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ABSTRAK 
Zulfikar Ahsan, 2019, Representasi Pendidikan Anak Perspektif Islam dalam Film 
Wonder, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Hamdan Maghribi, S.Th.I., M.Phil. 
Kata Kunci: Representasi, Pendidikan Anak, Perspektif Islam, Film Wonder 
Pendidikan anak merupakan sesuatu yang urgen untuk diperhatikan. 
Orangtua hendaknya memberikan pendidikan yang layak kepada anak-anaknya, 
memberikan perhatian yang penuh kepada mereka, dan memeliharanya dari 
kerusakan. Cara-cara mendidik anak yang baik dapat diperoleh dari berbagai 
sumber, salah satunya melalui Film. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
film Wonder yang di dalamnya tercermin cukup banyak pesan maupun cara-cara 
dalam mendidik anak yang masih kurang diperhatikan oleh penontonnya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Representasi Pendidikan Anak Perspektif 
Islam dalam Film Wonder. Adapun perspektif Islam yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah perspektif Islam yang telah dirumuskan dan disederhanakan 
oleh pakar-pakar pendidikan Islam, yakni Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya 
yang berjudul Tarbiyatul Aulad dan Muhammad Nur Suwaid dalam bukunya yang 
berjudul Prophetic Parenting; Cara Nabi Mendidik Anak.     
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang 
berarti sumber data berasal dari arsip-arsip kepustakaan. Sumber data primer yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Film Wonder beserta naskah dialognya, 
sementara sumber data sekunder yang digunakan adalah data-data kepustakaan 
yang terkait dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi, sementara teknik keabsahan data menggunakan teknik 
ketekunan pengamatan. Adapun untuk analisis datanya penelitian ini 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis yang dimaksud 
adalah analisis terhadap pendidikan anak perspektif Islam dalam film Wonder. 
Pendidikan anak persektif Islam dalam film Wonder terdapat tiga aspek, 
yakni aspek pendidikan psikis, pendidikan akhlak dan pendidikan sosial. Aspek 
pendidikan psikis meliputi bermain bersama anak, menunjukkan rasa kasih sayang 
kepada anak, memotivasi dan memberikan pujian kepada anak, mencari waktu 
yang tepat dalam memberikan pengarahan, bercerita untuk anak, seimbang dalam 
mencintai anak, dan memberikan hadiah untuk anak. Kemudian pada aspek 
pendidikan akhlak meliputi menanamkan adab pada anak, memberikan hukuman 
kepada anak, dan menanamkan kejujuran kepada anak. Dan aspek pendidikan 
sosial meliputi mengutus anak untuk melaksanakan keperluan, memberikan anak 
kesempatan untuk bermain bersama temannya, berinteraksi dengan anak, serta 
mengajak anak untuk menghadiri suatu acara.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan bagian dari masyarakat sebagai individu yang pada 
prinsipnya memiliki akal sehat yang dapat dan harus dimanfaatkan untuk mencari 
ilmu pengetahuan. Potensi tersebut memberi kemungkinan kepada anak untuk 
mengembangkan kepribadiannya. Pengembangan akal pikiran yang sehat 
dilatarbelakangi oleh kesadaran berfikir yang dimiliki oleh anak. 
Aliran konvergensi dalam psikis mengakui adanya faktor yang berpengaruh 
yakni pengaruh dari dalam (pembawaan/keturunan) dan pengaruh dari luar 
(lingkungan) terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Itu sebabnya, jika 
dilihat lebih jauh, teori ini senada dengan hadits yang menyatakan bahwa, semua 
anak yang dilahrikan itu akan sangat dipengaruhi oleh kedua orangtuanya. 
Ajaran ini sesungguhnya mengilhami bagi pentingnya penataan lingkungan 
keluarga untuk perkembangan anak. Karena faktor lingkungan keluarga adalah 
salah satu faktor yang selalu ikut mewarnai dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Apalagi setelah anak mulai dapat mengenal alam sekitarnya 
sehingga di dalam lingkungan keluarga sudah sangat terasa sekali adanya interaksi 
dari proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Farida, 2016:39). 
Dalam perkembangan kepribadian, akal fikiran dan potensi anak yang 
melalui fase-fase perkembangan tertentu memerlukan bimbingan, pengajaran, 
pengendalian dan kontrol dari orangtua. Perhatian kepada anak yang merupakan 
dasar awal dari pembentukan menjadi dewasa harus diperhatikan dengan 
sungguh-sungguh perkembangannya oleh orangtuanya. Hal ini bertujuan untuk 
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mempersiapkan perkembangan anak agar mampu berperan secara 
berkesinambungan dalam pembangunan manusia yang berkembang terus dan 
mampu beramal kebajikan dalam arti berakhlak mulia dalam upaya mencari 
kebahagiaan di dunia dan akhiratnya (Al-Jumbulati, 1994: 3). 
Anak tidak dapat tumbuh dan berkembang serta menerima ilmu pengetahuan 
begitu saja, tetapi harus dengan pengajaran dan bimbingan dari orangtua dan 
pendidik. Orangtua dan pendidiklah yang didukung oleh lingkungan yang baik 
akan sangat berperan dalam mengembangkan bakat dan minat anak. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa anak secara fitri (alami) bersih dari warna tertentu dan mirip 
dengan teori tabularasa atau lembaran putih yang dikemukakan oleh tokoh 
pendidikan Barat yaitu John Locke. Sedangkan proses belajar serta mendapatkan 
ilmu pengetahuan sama dengan proses menulis dan membuat garis di atas 
lembaran putih tersebut (Hidayah, 2015:92). 
Pendidikan anak merupakan sesuatu yang urgen untuk diperhatikan. Karena 
anak terlahir dengan memiliki potensi yang perlu untuk ditumbuhkembangkan. 
Selain itu anak merupakan bagian terpenting dari seluruh proses pertumbuhan 
manusia. Berkualitas atau tidaknya seorang anak dimasa dewasa, sangat 
dipengaruhi oleh proses pengasuhan dan pendidikan yang diterima di masa kanak-
kanaknya. Oleh karena itu pendidikan anak berarti perencanaan peradaban dan 
kemajuan bangsa. Sehingga tanpa pendidikan anak sesungguhnya tidak akan 
pernah ada peradaban dan kemajuan bangsa (Janna, 2013: 41).  
Perihal pendidikan anak, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga telah 
menekankan di dalam perintahnya ataupun di dalam wasiatnya akan pentingnya 
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memberikan perhatian kepada anak-anak, kewajiban melaksanakn urusannya, dan 
mendidiknya. Memberikan pendidikan kepada anak tentulah juga harus 
mengajarkan kebaikan-kabaikan yang akan sangat berpengaruh terhadap karakter 
dan proses tumbuh kembangnya anak (Suwaid, 2010: 137). Hal tersebut 
merupakan perintah dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam yang berbunyi 
“Ajarkanlah kebaikan pada anak-anakmu dan didiklah mereka” (HR. Abdur 
Razaq dan Said bin Manshur). 
Kemudian ada juga Ibnu Khaldun yang mewasiatkan tentang pendidikan 
anak dalam kitab Mukaddimah, (2011: 1006) beliau menyatakan bahwa tidak 
cukup seorang pendidik hanya membekali anak dengan ilmu pengetahuan saja 
agar mereka menjadi orang yang berilmu pengetahuan dan menambah 
kemampuannya dalam belajar. Akan tetapi pendidik juga wajib memperbaiki 
metode dalam penyajian ilmu kepada anak didiknya. Hal itu tidak akan sempurna 
kecuali dengan lebih dahulu mempelajari secara mendalam kewajiban anak dan 
mengetahui tingkat kematangannya serta bakat-bakat ilmiahnya, sehingga ia 
mampu menerapkan sesuai dengan tingkat pikiran mereka.  
Dalam pernyataan Ibnu Khaldun tersebut telah disinggung bahwa cara-cara 
atau penggunaan metode yang tepat dalam mendidik anak merupakan kunci dari 
keberhasilan pendidikan anak. Di lingkungan keluarga misalnya, memberikan 
keteladanan terhadap anak bisa menjadi langkah yang efektif dalam mendidik 
anak. Hal tersebut bisa dengan cara orangtua berkonsentrasi dengan mendidik 
anak yang paling besar, tetapi tidak juga melupakan perhatian kepada anak-
anaknya yang lain. Karena mendidik anak yang paling besar adalah salah satu 
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pengaruh yang kuat dalam mendidik anak-anaknya yang lain. Dengan begitu anak 
yang lebih kecil akan mengikuti kebiasaan anak yang paling besar. Bahkan, bisa 
jadi ia akan memandangnya sebagai panutan dalam segala hal dan meniru 
sebagian besar akhlaq dan kebiasaan sosialnya. Oleh karena itu, orangtua harus 
memberikan perhatian yang lebih terhadap anak yang paling besar, baru kemudian 
adik-adiknya. Hal ini bertujuan agar sang kakak dapat menjadi teladan yang baik 
bagi adik-adiknya. (Ulwan, 2017: 540). 
Jamaluddin (2013: 53) mengungkapkan bahwa tantangan besar dalam 
mendidik anak pada saat ini adalah menghindarkan anak dari penyakit cinta dunia 
dan benci mati. Cinta dunia yang berlebihan merupakan akibat dari tertanamnya 
paham materialisme yang melahirkan sikap seolah-olah kita akan hidup dalam 
waktu yang lama. Maka, untuk menghadapi penyakit kejiwaan tersebut sangatlah 
penting menempatkan nilai-nilai Islam dan memberikan pendidikan kepada anak 
dengan sebaik-baiknya. Mendidik anak merupakan tugas yang berat, karena tidak 
ada sekolah untuk menjadi orangtua. Dan anak merupakan bagian penting dari 
keluarga yang harus dijaga orangtua. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. 
At-Tahrim ayat 6:  
                    
                         
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
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malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (Departemen Agama RI, 2004: 951) 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa mendidik, mengajar, dan menjaga 
anak agar tidak terjerembap masuk ke dalam neraka adalah cara yang fundamental 
untuk meraih surga. Sebaliknya, jika tidak melakukannya dengan baik, maka 
neraka adalah balasannya. 
Orangtua hendaknya memberikan pendidikan yang layak kepada anak-
anaknya, memberikan perhatian yang penuh kepada mereka, dan memeliharanya 
dari kerusakan. Namun, sangat disayangkan masih banyak orang yang 
meremehkan pendidikan terhadap anak, padahal sikap meremehkan pendidikan 
terhadap anak itu berarti juga mengarahkannya pada kesesatan yang akan 
mengantarkannya pada suatu bencana yang akan menghancurkan masyarakat 
Islam sendiri. Orangtua haruslah memberikan pendidikan yang baik terhadap 
anaknya, dimana pendidikan tersebut akan menjadi cahaya penerang yang mampu 
menuntun mereka menjadi manusia yang siap untuk menjalani kehidupan 
(Rachman, 2014: 7).  
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, proses 
pendidikan dapat dilaksanakan melalui media, seperti media massa, media cetak, 
maupun elektronik. Media-media tersebut mempunyai klasifikasi yang berbeda-
beda. Sebagaimana dengan beragamnya model dan penyajian media informasi 
tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa semuanya memegang peranan penting 
sebagai media yang dapat menyalurkan pendidikan (Lehrer, 2004: 1). Dan salah 
satu media yang mempunyai peran penting dalam pendidikan adalah film. Film 
6 
  
memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan secara unik dan menarik 
perhatian orang. Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat 
berdasarkan muatan pesan yang ada dibaliknya. Film selalu merekam realitas 
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dan kemudian 
memproyeksikannya ke dalam layar (Masbadar, 2015). 
Pada mulanya film merupakan hiburan bagi kelas bawah, namun dengan 
cepat mampu menembus batas-batas kelas dan menjangkau kelas lebih luas. 
Kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, kemudian menyadarkan 
para ahli, bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya. Karena 
itu, mulailah merebak studi yang ingin mengetahui dampak film terhadap 
masyarakat. Hal ini terlihat dari sejumlah penelitian tentang film yang mengambil 
berbagai topik seperti pengaruh film terhadap anak, film dan agresivitas, film dan 
politik, pengaruh film terhadap sex di masyarakat, dan lain sebagainya. Karena 
film merupakan sarana penyampaian pesan yang dapat diterima dengan cepat, 
disamping itu isi film pada umumya tidak berbeda jauh dengan kehidupan sehari-
hari. Dalam hal ini, agar pesan film dapat diterima oleh penontonnya dengan 
nyaman, maka penulis naskah cerita sangat berperan penting karena dia harus 
dapat membuat alur cerita yang dapat membawa pemirsa hanyut dan menyelami 
isi ceritanya sesuai dengan yang diharapkan oleh penulis dan pemirsanya 
(Reviansyah, 2018: 24-25).       
Di era modern ini, menonton film sudah menjadi agenda wajib bagi 
sebagian anggota masyarakat. Setiap ada film yang baru saja dirilis, bioskop 
selalu ramai diserbu oleh masyarakat dari berbagai usia, baik itu anak-anak, 
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remaja, dewasa, maupun orangtua. Film dengan tema/genre horror seperti 
Kuntilanak, Jailangkung, dan Sebelum Iblis Menjemput merupakan film-film 
yang menjadi favorit dan digemari oleh masyarakat dan bahkan mencapai satu 
juta lebih penonton sepanjang 2018. Mereka menonton film-film tersebut dengan 
dalih hiburan dan kesenangan, tanpa memperdulikan hal positif apa yang dapat 
diambil dari film tersebut. Padahal ada banyak sekali film bergenre lain yang 
dapat memberikan dampak positif dan pembelajaran melalui pesan-pesan yang 
terkandung di dalamnya. Dan entah mengapa film-film yang memberikan 
pembelajaran tentang kehidupan serta dapat berpengaruh terhadap kehidupan 
sosial seseorang seperti inilah kurang mendapat perhatian dan tidak mampu 
menarik minat masyarakat untuk menontonnya. Kita ambil contoh film Wonder. 
Film bergenre drama dan mendapatkan rating 8 dari IMDb (International Movie 
Database) ini tidak terlalu familiar bagi masyarakat Indonesia. Bahkan sebagian 
besar masyarkat tidak mengetahui tentang film tersebut. Hal ini membuktikan 
bahwa agenda menonton film yang dilakukan masyarakat hanya sebatas untuk 
mendapatkan hiburan dan kesenangan semata. Padahal film Wonder tersebut akan 
memberikan banyak pesan moral dan pelajaran berharga bagi para penontonnya.   
Film Wonder sendiri merupakan film drama keluarga adaptasi dari novel 
karya R.J Palacio yang menceritakan tentang kehidupan Auggie Pullman yang 
terkena penyakit Mandibulofacial Dysostosis yaitu kelainan genetik langka yang 
dicirikan dengan perubahan bentuk wajah yang mengharuskannya untuk 
melakukan operasi sebanyak 27 kali. Penyakit yang dideritanya merupakan 
sindrom Treacher Collins. Sindrom tersebut merupakan kelainan genetik langka. 
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Hal Ini membuat wajah Auggie sedikit berbeda dengan wajah manusia pada 
umumnya. Perbedaan tersebut yang membuat Auggie mendapat perilaku yang 
kurang menyenangkan dari teman temannya. Tetapi, Auggie dapat bertahan 
dengan tekanan yang dihadapinya dan mencoba melawan perilaku yang kurang 
menyenangkan dari teman yang sering mengolok-oloknya disekolah (Reviansyah, 
2018:38). Itu tadi merupakan sedikit cerita dalam film Wonder. Selama film 
berlangsung, penonton akan disuguhkan dengan jalan cerita yang cukup 
mengharukan dan menguras air mata. Namun banyak pesan yang disampaikan 
dalam film ini, seperti bagaimana konsep atau metode mendidik anak dengan baik 
yang masih kurang dipahami dan diresapi oleh orang-orang yang menontonnya.   
Berdasarkan problematika dan uraian di atas, serta untuk mengetahui lebih 
dalam tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan gambaran pendidikan anak 
yang ditampilkan dalam sebuah film, maka penulis akan membuat skrispsi yang 
berjudul “REPRESENTASI PENDIDIKAN ANAK PERSPEKTIF ISLAM 
DALAM FILM WONDER”.   
B. Penegasan Istilah 
Demi mencegah kesalahpahaman penggunaan istilah dalam judul penelitian 
ini, maka peneliti akan memberikan penegasan tentang istilah-istilah terkait 
dengan judul yang akan dibahas di bawah ini: 
1. Representasi 
Kata representasi dapat diartikan ke dalam beberapa pengertian. 
Pertama, representasi adalah mendeskripsikan atau menggambarkan sesuatu, 
memanggilnya dari alam pikiran dengan pendeskripsian atau penggambaran 
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imajinasi untuk menempatkan suatu persamaan dalam pikiran dan perasaan. 
Kedua, representasi berarti mensimbolkan menjadi contoh untuk 
menggantikan suatu hal. Dalam pengertian yang lain, representasi merupakan 
proses sosial tentang keterwakilan, serta produk proses sosial kehidupan yang 
berhubungan dengan suatu perwujudan (Chornelia, 2013: 94). 
2. Pendidikan Anak 
Jamaluddin (2013: 40) mendefinisikan, bahwa pendidikan anak adalah 
bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-
anak dalam pertumbuhannya baik jasmani maupun rohani, agar berguna bagi 
diri sendiri dan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan terhadap anak 
dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok sebagai 
pembentukan  manusia menjadi insan yang sempurna. 
3. Perspektif Islam 
Pendidikan anak perspektif Islam merupakan konsep pendidikan anak 
yang sumber utamanya adalah Al-Qur’an dan Hadits. Akan tetapi pendidikan 
anak perspektif Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan 
anak dalam perspektif Islam yang telah dirumuskan dan disederhanakan oleh 
pakar-pakar pendidikan Islam, yakni Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya 
yang berjudul Tarbiyatul Aulad dan Muhammad Nur Suwaid dalam bukunya 
yang berjudul Prophetic Parenting; Cara Nabi Mendidik Anak. Dimana kedua 
pakar tersebut telah menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits yang 
memuat tentang pendidikan anak serta merumuskan konsep pendidikan anak 
menurut Islam ke dalam bukunya masing-masing.    
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4. Film Wonder  
Wonder merupakan film bergenre drama tahun 2017 disutradarai oleh 
Stephen Chbosky yang diadaptasi dari sebuah Novel karya R.J. Palacio 
dengan judul yang sama. Film ini mengisahkan seorang anak berusia 10 tahun 
bernama August Pullman atau lebih dikenal akrab dengan “Auggie” yang 
harus mendapatkan operasi wajah sebanyak 27 kali semenjak ia lahir agar 
dapat melihat, mendengar, berbicara dan bernafas tanpa alat bantuan. Dalam 
kesehariannya ia sering mengenakan helm astronot karena tidak percaya diri 
akan kondisi wajahnya. Sampai pada akhirnya ia masuk ke sekolah umum dan 
mendapatkan sebuah penghargaan dari sekolahnya karena telah menjadi 
inspirasi bagi banyak orang yang ada di sekitarnya. (Tjiputra: 2017).   
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian besar orang masih sering meremehkan pendidikan terhadap anak 
yang bisa mengarahkan pada kesesatan dan kehancuran umat manusia. 
2. Masyarakat belum dapat memilih film yang penting untuk ditonton, yaitu film 
yang dapat memberikan sebuah pembelajaran dan dampak positif bagi 
kehidupan mereka. 
3. Para penonton film Wonder masih banyak yang tidak memperhatikan aspek-
aspek pendidikan yang ada di dalamnya, khususnya tentang pendidikan anak 
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D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari meluasnya ruang 
lingkup penelitian yang dapat menimbulkan tafsiran yang keluar dari pokok 
bahasan utama. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada Representasi 
Pendidikan Anak Perspektif Islam yang tercermin dalam Film Wonder. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah, Indentifikasi Masalah, dan 
Pembatasan Masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: Bagaimana Representasi Pendidikan Anak Perspektif 
Islam dalam Film Wonder? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: Mengetahui Bagaimana Representasi Pendidikan Anak 
Perspektif Islam dalam Film Wonder. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah informasi 
yang berkaitan dengan pendidikan anak dan analisis sebuah film. Serta 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan sumber informasi bagi 
peneliti lain yang akan melakukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan 
pendidikan anak dan analisis film. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Pembaca 
Dengan membaca karya tulis ini pembaca diharapkan mengetahui 
dan memiliki gambaran yang jelas mengenai representasi pendidikan anak 
perspektif Islam yang bisa didapatkan dari tayangan film. 
b. Penulis 
Dapat melatih kemampuan meneliti dan menganalisis tentang film, 
serta dapat digunakan sebagai tolok ukur bagi penulis untuk mengetahui 
seberapa besar pengetahuan dan kemampuan penulis dalam menganalisis 
sesuatu, kemudian menyajikannya dalam suatu karya ilmiah yang objektif. 
 
 
13 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Anak 
a. Pengertian Pendidikan 
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya 
awalan “pe” dan akhiran “kan”, yang mengandung arti “perbuatan” (hal, 
cara, dan sebagainya). Istilah pendidikan ini berasal dari bahasa Yunani, 
yakni “paedagogie”, yang berarti bimibingan yang diberikan kepada anak. 
Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan 
“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa 
Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti 
pendidikan (Ramayulis, 2008: 1). 
Pada hakikatnya, pendidikan merupakan upaya mewariskan nilai 
yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam menjalani 
kehidupan, sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat 
manusia. Tanpa adanya pendidikan, manusia sekarang tidak ada bedanya 
dengan manusia di masa lampau. Bahkan maju mundurnya atau baik 
buruknya peradapan suatu masyarakat dan bangsa bisa jadi ditentukan 
oleh pendidikan yang dijalani masyarakat bangsa tersebut (Jamaluddin, 
2013: 13). 
Sedangkan menurut Mansur (2009: 84-85) pendidikan merupakan 
suatu bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Dengan demikian, pendidikan dalam arti luas 
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adalah meliputi perbuatan atau usaha generasi tua untuk mengalihkan 
pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya serta keterampilannya 
kepada generasi muda, sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar 
dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmani maupun rohani. 
Dengan demikian, pendidikan dapat dipahami sebagai suatu tindakan 
yang dilakukan secara sengaja oleh pendidik untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan, yakni mencapai kondisi yang lebih baik 
bagi anak dalam hal kedewasaan dan kematangan dalam rangka 
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh anak. 
b. Tahap-tahap Pendidikan Anak 
Hadhari (2016: 162) menyebutkan, dalam pendidikan anak, ada 
beberapa tahapan yang harus dilalui. Adapun tahapan-tahapan tersebut 
antara lain: 
1) Pada 7 tahun pertama, perlakukan anak sebagai raja (0-7 tahun). Yang 
dimaksud di sini, bukan berarti kita menuruti semua keinginan anak, 
melainkan memberikan perhatian penuh kepada anak, karena di usia 
inilah mereka mengalami masa emas. Saat maksimal pembentukan sel 
otak 70%, dan kemampuan anak menyerap informasi masih sangat 
kuat. Jangan serahkan sepenuhnya pada pengasuh dan jangan 
sepenuhnya pada nenek kakeknya. Rawatlah mereka dengan tangan 
kita. Perhatian kecil yang sederhana tapi tulus dari lubuk hati. 
2) Pada 7 tahun kedua, perlakukan anak sebagai tawanan perang (7-14 
tahun). Maksudnya adalah mulai mendisiplinkan anak. Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda, untuk menyuruh anak-anak 
15 
  
untuk shalat di umur 7 tahun, lalu memukulnya jika tidak shalat di 
umur 10 tahun. Pada fase kedua inilah akan terjadi pubertas. Anak 
harus dipersiapkan disiplin sebelum menginjak pubertas dimana semua 
ketentuan rukun Islam harus ia lakukan sendiri dan akan menjadi dosa 
jika ia tinggalkan. 
3) Pada 7 tahun ketiga (14 tahun ke atas), perlakukan anak sebagai 
sahabat. Di usia ini, anak bergulat dengan pencarian jati diri. Ia 
mengalami banyak peristiwa emosional dan sensitif dengan tubuhnya 
sendiri. Ajak anak untuk sering berbagi cerita, curhat, dan ajak pula 
teman-temannya untuk akrab dengan kita. Dengan begitu kita bisa 
mengontrol anak tanpa harus mengekang. Dan jiwa jati diri anak akan 
terbentuk dengan baik karena adanya kepercayaan dari orangtua. 
Dalam kaitannya tahap-tahap pendidikan anak, orangtua dan 
pendidik harus mengetahui periode atau masa dimana anak mampu 
membaca, menulis dan memahami. Hasan Baryagis (2005: l08)  
mengelompokkan tahap-tahap tersebut ke dalam beberapa periode, yakni: 
1) Masa pratulis, periode ini terjadi dalam kurun  usia 3-6 tahun (masa 
permulaan anak). Pada masa ini anak belum berbudaya tulis menulis. 
Ia baru sekedar gemar mendengarkan cerita. Anak akan bereaksi 
terhadap sesuatu yang melingkupinya. Ia bahkan cenderung meniru 
dan mengikuti gerak–gerik dan tindakan orang di sekitarnya. Daya 
pikir anak dalam usia ini sudah berfungsi, begitu pula daya khayalnya. 
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2) Masa awal baca tulis, periode  ini umumnya berlangsung pada usia 6-8 
tahun, terkadang mulai usia 5 tahun, dan berlangsung hingga usia 9 
tahun, ini merupakan masa haus anak akan rasa ingin tahu. Apalagi 
khusus dalam lingkungan (keluarga dan kehidupan intern). Pada masa 
ini anak sangat gemar bergaul (bermain), gemar dengan pengalaman 
baru, mudah terpengaruh oleh sesuatu yang dilihat dan didengarkanya. 
Akan lebih baik jika anak mulai dilatih berfikir tentang kehidupan dan 
alam semesta sekitarnya. 
3) Masa aktif baca tulis, periode ini berlangsung dalam rentang usia 8-12 
tahun. Pada masa ini anak mulai gemar mencari identitas diri dan 
mencari perhatian, pamer kekuatan, egois dan berlagak sok dalam 
banyak hal. Jika hal ini di sampaikan dengan cara yang tepat maka 
akan sangat berpengaruh bagi hidup, tindakan dan pikiran anak. Di 
antara cara yang tepat dalam hal ini ialah dengan mengajari anak 
menulis sejarah atau biografi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
yang memuat pesan-pesan yang baik untuk pertumbuhan anak. 
4) Masa Memahami, periode ini berlangsung ketika anak sudah beranjak 
remaja, yakni usia 12-18 tahun. Dalam masa ini anak sudah menonjol 
dalam kemampuan memahami bahasa dan menggunakanya dengan 
cara yang lebih baik. Kemampuan bacanya bahkan sudah melampaui 
standar. Pada masa ini kepribadian anak cenderung suka kebebasan, 
suka pergaulan, dan membayangkan dirinya seakan tokoh hebat. 
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c. Materi Pendidikan Anak 
Salah satu komponen yang paling penting dalam suatu pendidikan 
adalah materi pendidikan. Sebab apa artinya ada guru (orangtua) dan 
murid (anak-anak) kalau tidak ada materi pendidikan yang disampaikan. 
Oleh karena itu orangtua dan guru sebagai pendidik harus memiliki materi 
pokok  yang akan disampaikan kepada anak-anaknya agar memiliki daya 
guna yang tinggi (Mahmud dkk, 2013: 155). 
Materi pendidikan berarti muatan atau kandungan pelajaran yang 
disajikan kepada peserta didik. Adapun materi-materi yang menjadi 
tanggung jawab orangtua  dan pendidik dalam pendidikan anak adalah 
sebagai berikut: 
1) Pendidikan Iman 
Yang dimaksud dengan pendidikan keimanan adalah mengikat 
anak dengan dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syariat, 
sejak anak mulai mengerti dan dapat memahami sesuatu (Ulwan,2017: 
77). Dasar-dasar keimanan adalah segala sesuatu yang ditetapkaan 
melalui pemberitaan yang benar, berupa hakikat keimanan dan 
masalah ghaib, seperti iman kepada Allah, iman kepada malaikat, 
surga, neraka, dan lainnya. Sedangkan dasar-dasar syariat dalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan sistem atau aturan ilahi dan ajaran 
Islam berupa akidah, akhlak, dan hukum (Jamaluddin, 2013: 75). 
Abdullah Nashih Ulwan mengungkapkan beberapa petunjuk mengenai 
pendidikan iman sebagaimana yang telah diwasiatkan oleh Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam yang meliputi: 
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a) Membuka kehidupan anak dengan kalimat Laa Ilaa ha illalllaah 
(Tiada Tuhan kecuali Allah). Hal ini terkait pula dengan anjuran 
mengumandangkan adzan di telinga kanan, dan iqamah di telinga 
kiri saat kelahiran anak. Upaya ini dimaksudkan agar kalimat 
tauhid dan syi’ar masuk islam itu merupakan sesuatu yang pertama 
masuk ke dalam pendengaran anak.  
b) Mengenalkan hukum halal dan haram pada anak. Hikmahnya 
adalah agar anak tumbuh besar dengan mengenal hukum-hukum 
Allah, terikat dengan hukum syariat, dan selanjutnya ia hanya akan 
mengenal hukum dan undang-undang Islam. 
c) Membiasakan anak untuk beribadah sejak dini. Seorang pendidik 
hendaknya membiasakan memerintah anak untuk beribadah. Hal 
ini agar anak dapat mempelajari hukum-hukum ibadah ini sejak 
dalam masa pertumbuhan. Sehingga ketika anak tumbuh besar, ia 
telah terbiasa melakukan dan terdidik untuk mencintai Allah, 
melaksanakan hak-Nya, dan berpegang teguh kepada-Nya. 
2) Pendidikan Akhlak 
Yang dimaksud pendidikan akhlak adalah sejumlah prinsip-
prinsip akhlak dan nilai-nilai moral yang harus ditanamkan kepada 
anak-anak, agar bisa dijadikan kebiasaan oleh anak sejak usia dini, lalu 
tertanam meningkat ke usia baligh hingga perlahan-lahan tumbuh dan 
berkembang pada usia dewasa. Tentunya prinsip-prinsip akhlak dan 
nilai-nilai moral itu merupakan buah dari iman yang tertanam kokoh, 
dan pertumbuhan agama yang benar (Ulwan, 2017: 91). 
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Islam sangat memperhatikan pendidikan anak dari aspek moral 
dan memberikan petunjuk yang jelas agar anak memiliki sifat-sifat 
terpuji. Orangtua dan pendidik bertanggung jawab untuk mendidik 
anak-anaknya agar berperilaku benar, jujur, menghargai, mencintai, 
menolong dan menghormati orang lain, menjaga lidahnya dari 
perkataan kotor, serta menjauhkan diri dari perbuatan dosa 
(Jamaluddin, 2013: 77).  
Tujuan utama pendidikan akhlak ini adalah membangkitkan 
nafsu-nafsu rubbuhiyah (ketuhanan) dan meredam nafsu-nafsu 
syaithaniyah. Sehingga manusia dapat berada dalam kebenaran dan 
senantiasa berada di jalan yang lurus, yakni jalan yang telah digariskan 
oleh Allah. Dengan demikian, antara akidah dan akhlak memiliki 
korelasi yang positif. Maksudnya bahwa akidah yang benar menjadi 
dasar pendidikan akhlak seorang muslim. Karena jika seseorang 
berakidah dengan benar, niscaya akhlaknya pun akan baik, benar, dan 
lurus. Begitu juga sebaliknya, jika akidahnya tidak benar, maka akhlak 
seseorang pun tidak akan baik (Mahmud dkk, 2013: 192). 
3) Pendidikan Fisik (jasmani) 
Ada sebuah ungkapan yang mengatakan “Al aqlu salim fi jismi al 
salim” yang berarti akal pemikiran yang sehat berada dalam tubuh 
yang sehat. Ungkapan ini bukan hanya sekedar isapan jempol semata. 
Tetapi ha ini menjasi sesuatu yang sangat diperhatikan dalam agama 
Islam. Islam sangatlah mencintai umatnya yang memiliki fisik atau 
jasmani yang kuat. Mengenai pendidikan jasmani ini Nabi shallallahu 
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‘alaihi wasallam pun telah bersabda bahwa Allah sangat mencintai 
kepada umat yang kuat (baik secara jasmani maupun rohani) daripada 
umat yang lemah (Mahmud dkk, 2013: 197). 
Pendidikan fisik atau jasmani merupakan salah satu pendidikan 
yang penting bagi anak dan tidak dapat terlepas dari aspek pendidikan 
lainnya. Hal ini karena dengan pendidikan fisik yang memadai, 
diharapkan anak akan tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang sehat 
dan bersemangat. Orangtua dan pendidik hendaknya menanamkan 
kesadaran kepada anak-anak untuk menjaga kesehatan dengan 
memberikan pengarahan tentang menjaga pola makan agar makanan 
dan minuman yang masuk ke mulut tidak mengganggu kesehatannya. 
Selain itu, juga harus menjaga kebersihan agar terhindar dari penyakit 
yang diakibatkan oleh kotoran (Jamaluddin, 2013: 78).   
Dalam Islam terdapat beberapa cara dalam mendidik jasmani 
manusia. Pendidikan jasmani ini tidak hanya melakukan aktivitas 
olahraga saja, tetapi mesti banyak hal yang harus dierhatikan. Hal ini 
akan mendukung terhadap pertumbuhan dan perkembangan fisik atau 
jasmani manusia. Abdullah Nashih Ulwan (2017: 120) menyebut 
pendidikan fisik yang digariskan dalam Islam adalah sebagai berikut: 
a) Memberi nafkah kepada keluarga dan anak. 
b) Mengikuti aturan-aturan yang sehat dalam makanan, minuman dan 
tempat tinggal. 
c) Melindungi dari wabah penyakit menular. 
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d) Berobat untuk menyembuhkan penyakit. 
e) Menerapkan prinsip “Jangan mencari bahaya dan membahayakan”. 
f) Membiasakan anak untuk berolahraga dan bermain ketangkasan. 
g) Membiasakan anak hidup prihatin dan tidak tenggelam dalam 
kemewahan. 
h) Membiasakan anak hidup serius, jantan, serta menjauhkan diri dari 
sifat malas dan nakal. 
Berdasar pada penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwasanya pendidikan fisik ini lebih menuju pada pengajaran kepada 
anak didik untuk menjaga kondisi fisiknya dari hal-hal yang berbahaya 
bagi kesehatan anak. 
4) Pendidikan Rasio (akal) 
Pendidikan rasio atau pendidikan intelektual adalah membentuk 
dan membina pikiran anak dengan hal-hal yang bermanfaat, berupa 
ilmu-ilmu syar’i, ilmu pengetahuan dan budaya modern, pemikiran 
yang mencerahkan, dan kebudayaan. Hal tersebut dilakukan dengan 
harapan anak akan matang pikirannya serta menjadi orang yang 
berilmu dan berbudaya. Adapun pendidikan rasio atau intelektual ini 
dititikberatkan pada tiga hal utama, yaitu kewajiban mendidik, 
pencerahan pikiran, dan memelihara kesehatan akal (Ulwan, 2017: 
141). 
Sementara itu, menurut Jamaluddin (2013, 79-81) pendidikan 
rasio (akal) adalah pembentukan dan pembinaan cara berpikir anak 
dengan segala sesuatu yang bermanfaat, sehingga ilmu, akal, dan 
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pertumbuhan anak dapat terbina dengan baik. Pendidikan rasio (akal) 
ini tidak kalah penting dibandingkan dengan aspek-aspek pendidikan 
yang lain. Aspek keimanan merupakaan pendasaran, aspek fisik 
merupakan persiapan dan pembentukan, aspek moral merupakan 
penanaman kebiasaan, dan aspek rasio merupakan penyadaran, 
pembudayaan, serta pengajaran. Aspek-aspek tersebut memiliki kaitan 
yang sangat erat di dalam pembentukan anak secara integral dan 
sempurna agar menjadi insan kamil. Dalam pendidikan rasio (akal ini) 
salah satu tujuannya adalah menumbuhkan kesdaran berfikir bagi 
anak. Dan beberapa cara yang dapat ditempuh untuk mengantarkan 
pada penumbuhan kesadaran berfikir pada anak ini antara lain melalui: 
a) Pengajaran hidup. Hendaknya anak diajari oleh orangtua dan 
pendidiknya tentang hakikat Islam dan seluruh permasalahan dan 
hukumnya.  
b) Teladan yang hidup. Hendaknya anak merasa terikat untuk 
meneladani seorang pembimbing yang ikhlas. 
c) Penelaahan yang hidup. Para orangtua dan pendidik diharapkan 
menyediakan perpustakaan kecil untuk anak-anak ketika mulai 
memasuki masa sekolah. 
d) Pergaulan yang hidup. Para orangtua dan pendidik sebisa mungkin 
memilihkan teman-teman yang saleh, dapat dipercaya, memiliki 
pemahaman Islam yang matang, kesadaran berpikir, dan 
kebudayaan Islam yang sempurna.  
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5) Pendidikan Psikis (kejiwaan) 
Pendidikan psikis atau kejiwaan disini adalah mendidik anak 
supaya bersikap berani terbuka, mandiri, suka menolong, bisa 
mengendalikan amarah dan senang kepada seluruh bentuk keutamaan 
jiwa dan moral secara mutlak. Tujuan dari pendidikan ini adalah 
membentuk, membina dan menyeimbangkan kepribadian anak. 
Sehingga ketika sudah dewasa, ia dapat melaksanakan kewajiban-
kewajiban yang dibebankan pada dirinya secara sempurna. 
Sejak lahir di dunia, seorang anak telah menjadi amanah bagi 
para pendidiknya. Oleh karena itu, Islam memerintahkan kepada setiap 
orangtua untuk menanamkan dasar-dasar kesehatan mental kepada 
anak mereka sejak si anak mulai membuka mata. Ini dapat menjadikan 
anak sebagai manusia yang matang berfikir, mampu bertindak dengan 
seimbang, dan mempunyai kemauan yang tinggi. 
Orangtua dan pendidik harus membebaskan dan menghindarkan 
anak dari faktor-faktor yang dapat menurunkan kemuliaan dan 
martabatnya, serta menghancurkan kepribadian dan eksistensinya. Dan 
beberapa faktor penting yang harus disingkirkan olah para orangtua 
dan guru dari anak-anak dan murid-murid mereka adalah fenomena 
minder, penakut, rendah diri, dengki, dan mudah marah yang dapat 
menganggu perkembangan mental si anak (Ulwan, 2017: 167). 
6) Pendidikan Sosial 
Pendidikan sosial adalah pendidikan anak sejak dini agar terbiasa 
melakukan tatakrama sosial utama yang bersumber dari akidah 
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islamiah yang aabadi dan emosi keimanan yang mendalam pada 
masyarakat. Dengan kata lain, pendidikan sosial merupakan 
pendidikan yang mengarahkan agar anak terbiasa menjalankan adab 
sosial yang baik dengan dasar-dasar psikis yang mulia dan bersumber 
akidah dan keimanan. Sehingga anak dapat hidup di tengah-tengah 
masyarakat dengan penuh kebaikan dan bijaksana (Jamaluddin, 2013: 
87).     
Abdullah Nashih Ulwan (2017: 203) mengungkapkan, 
pendidikan sosial adalah mendidik anak sejak dini untuk dapat 
berkomitmen dengan etika-etika sosial yang baik dan dasar-dasar jiwa 
yang luhur, yang bersumber dari akidah Islam yang abadi dan perasaan 
iman yang dalam. Dengan demikian anak dapat hidup di tengah 
masyarakat dengan pergaulan dan adab yang baik, pemikiran yang 
matang, dan dapat bertindak secara bijaksana. 
Tak bisa dipungkiri, bahwa pendidikan sosial ini amat penting 
dilakukan dalam mempersiapkan kepribadian seorang anak. Dan ini 
merupakan kombinasi dari seluruh aspek pendidikan iman, moral, dan 
mental. Hasil penelitian dan fakta-fakta empiris membuktikan bahwa 
kekuatan bangunan masyarakat amat tergantung pada individu-
individu anggota masyarakat itu. Oleh karena itu, orangtua dan 
pendidik harus bertekad dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan 
tanggung jawab besar pendidikan sosial dengan benar. Adapun 
beberapa metode yang dapat dijalankan oleh orangtua dan pendidik 
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dalam pendidikan sosial yaitu, menanamkan dasar-dasar mentalitas 
yang luhur, memperhatikan hak-hak orang lain, komitmen pada etika 
sosial secara umum,  serta pengawasan dan kritik sosial. 
7) Pendidikan Seksual 
Pembahasan tema seks berdasarkan asas-asas Islam memerlukan 
tanggung jawab yang besar. Pendidikan seksual memang merupakan 
tema moral dan ilmiah yang sensitif. Tanggung jawab semakin besar 
jika pembahasan ditujukan pada dunia anak yang sebagian atau bahkan 
mayoritas masyarakat tidak meyakini kebutuhan yang mendesak 
terhadap pendidikan seksual. Minimnya kajian tema seks Islam 
disebabkan oleh dua hal. Pertama, adanya keyakinan sebagian ilmuan 
tentang tidak pentingnya urusan seksual bagi anak. Kedua, sensivitas 
tema seks dan ketabuan masyarakat untuk membicarakannya. Akibat 
minimya para pakar Islam terhadap masalah seks, minim pula 
pengetahuan keluarga muslim terhadap hukum-hukum dan kaidah-
kaidah perilaku seks untuk diajarkan kepada anak-anak (Suntana, 
2015: 101-102). 
Dalam hal ini, Abdullah Nashih Ulwan (2017: 295) 
mengungkapkan pendapatnya mengenai pendidikan seksual. Menurut 
beliau pendidikan seksual adalah mengajarkan dan menerangkan 
kepada anak serta menyadarkannya mengenai berbagai masalah yang 
berkaitan dengan seks, naluri terhadap lawan jenis, dan perkawinan. 
Hal ini dilakukan agar ketika anak sudah beranjak dewasa dan 
memahami masalah-masalah kehidupan, ia dapat mengetahui apa yang 
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halal dan apa yang haram, memiliki akhlak, serta mempunyai 
kebiasaan yang Islami. Dengan begitu ia tidak mudah jatuh mengikuti 
nafsu syahwat dan pola hidup bebas. 
Adapaun pendidikan seksual yang harus mendapatkan perhatian 
secara khusus dari para orangtua dan pendidik, dilaksanakan 
berdasarkan fase-fase sebagai berikut: 
a) Fase pertama, usia 7-10 tahun, disebut masa tamyiz (masa pra 
pubertas). Pada masa ini, anak diberi pelajaran tentang etika 
meminta izin dan memandang sesuatu. 
b) Fase kedua, usia 10-14 tahun, disebut masa murabaqah (masa 
peralihan atau pubertas) Pada masa ini anak dihindarkan dari 
berbagai rangsangan seksual. 
c) Fase ketiga, usia 14-16 tahun, disebut masa baligh (masa 
adolesen). Jika anak sudah siap untuk menikah, pada masa ini anak 
diberi pendidikan tentang etika (adab) mengadakan hubungan 
seksual. 
d) Fase keempat, setelah masa adolesen, disebut masa pemuda. Pada 
masa ini diberi pelajaran tentang cara melakukan isti’faf (menjaga 
kehormatan), jika ia belum mampu melaksanakan pernikahan. 
Secara garis besar, menurut Mahmud dkk (2013: 157) tujuan dari 
pendidikan seks bagi anak usia dini dan juga remaja adalah sebagai 
berikut: 
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a) Membantu anak mengetahui topik-topik biologis, seperti 
pertumbuhan, masa puber, kehamilan dan menyusui. 
b) Mencegah anak-anak dari tindakan kekerasan seksual. 
c) Mencegah remaja perempuan dibawah umur dari kehamilan. 
d) Mendorong hubungan sosial yang baik antar lawan jenis. 
e) Mencegah remaja dibawah umur terlibat dalam hubungan seksual. 
2. Tinjauan Tentang Film 
a. Pengertian Film 
Berdasarkan UU No. 8 Tahun 1992 tentang perfilman, film adalah 
karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa 
bersifat audio-visual atau visual saja yang dibuat berdasarkan asas 
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan 
video dan bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, 
jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses 
lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan atau 
ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, atau yang 
lainnya.  
Arsyad (2005: 49) mendefinisikan film merupakan cerita singkat 
yang ditampilkan dalam bentuk gambar dan suara yang dikemas 
sedemikian rupa dengan permainan kamera, teknik editing, dan skenario 
yang ada. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga 
memberikan visual yang kontinyu. Kemampuan film melukiskan gambar 
hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Media ini pada 
umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi, dan 
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pendidikan. Film dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, 
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan ketrampilan, 
menyingkatkan atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. 
Secara garis besar, film dapat dibagi berdasarkan beberapa hal. 
Pertama, film dibedakan berdasarkan media, yaitu layar lebar dan layar 
kaca. Yang kedua, film dibagi berdasarkan jenisnya, yaitu film non fiksi 
dan fiksi. Film non fiksi dibagi menjadi tiga, yaitu film dokumenter, 
dokumentasi dan film untuk tujuan ilmiah. Dan film fiksi sendiri dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu eksperimental dan genre (Kristanto, 2007: 6). 
Genre film pada masa sekarang semakin banyak berkembang 
bersamaan dengan majunya teknologi. Menurut Pratista (2008:13) genre 
film dibagi menjadi dua kelompok, yaitu genre induk primer dan genre 
induk sekunder. Genre induk sekunder adalah genre-genre besar dan 
populer yang merupakan pengembangan atau turunan dari genre induk 
primer, seperti film bencana, biografi dan film-film yang digunakan untuk 
studi ilmiah. Sedangkan untuk jenis film induk primer adalah genre-genre 
pokok yang telah ada dan popular sejak awal perkembangan sinema era 
1900-an, seperti film aksi, drama, epik, sejarah, fantasi, horor, komedi, 
kriminal dan gangster, musikal, petualangan, dan juga peperangan.  
b. Sejarah Film 
Film merupakan salah satu media entertainment yang memiliki 
sejarah cukup panjang. Tahun 1873, mantan gubernur California, Leland 
Stanford, bertaruh dengan temannya. Dia berpendapat bahwa kuda ketika 
berlari kencang, keempat kakinya tidak menapak ke tanah dan dia harus 
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membuktikannya. Pada tahun 1877, Muybridge menyiapkan kamera 
sepanjang lintasan balap. Ketika kuda berlari, setiap kamera mengambil 
gambar dan hasil gambar tersebut memenangkan Stanford. Hal ini 
memberikan Muybridge ide tentang gambar bergerak yang dihasilkan dari 
aksi manusia dan hewan. Untuk mewujudkannya, Muybridge menciptakan 
zoopraxiscope, yaitu sebuah mesin yang dapat menampilkan Salindia ke 
permukaan yang jauh. 
Kemudian di tahun 1888, Muybridge bertemu dengan penemu 
produktif, Thomas Edison. Edison meminta William Dickson, ilmuwan 
terbaiknya, untuk mengembangkan suatu sistem yang lebih baik. Dickson 
menggabungkan penemuan terbaru dari Hannibal Goodwin yang 
menemukan gulungan film dengan George Eastman dengan temuannya 
yaitu kamera kodak yang mudah dibawa dan dapat mengambil 40 foto 
dalam satu detik. Barulah pada tahun 1903, Edwin S. Porter 
memperkenalkan film dengan judul “The Great Train Robbery” di 
Amerika Serikat. Film yang pertama kali diproduksi oleh Edwin ini, 
memiliki durasi 11 menit. Orang-orang menyadari bahwa yang diinginkan 
publik, adalah sebuah cerita yang lengkap dari babak awal, babak tengah 
dan babak akhir. Puncaknya pada tahun 1913 dan 1916, seorang sutradara 
Amerika Serikat David Griffith, telah membuat film berjudul “Birth of 
Nation” dan “Intolerance” dengan durasi waktu tiga jam. Teknik 
perfilman ini, dikembangkan lagi oleh dua orang ahli Rusia, yaitu 
Vsevolond Pudovskon dan Sergei Einstein (Barran, 2011: 199). 
30 
  
c. Jenis-Jenis Film 
Di dalam dunia perfilman, ada beberapa jenis film yang biasa 
diproduksi untuk berbagai keperluan. Adapun jenis-jenis film tersbut di  
antaranya adalah: 
1) Film Dokumenter. Kunci utamanya adalah penyajian fakta. Film 
dokumenter berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, dan 
lokasi yang nyata. Film ini tidak menciptakan suatu peristiwa yang 
sungguh-sungguh terjadi atau otentik. Tidak seperti film fiksi, film 
dokumenter tidak memiliki plot namun memiliki struktur yang 
umumnya didasarkan oleh tema atau argumen dari sineasnya. Film ini 
juga memiliki tokoh protagonis dan antagonis, konflik, serta 
penyelesaian seperti halnya film fiksi. Struktur bertutur dalam film ini 
umumnya sederhana dengan tujuan agar memudahkan penonton untuk 
memahami dan mempercayai fakta-fakta yang disajikan. Film 
dokumenter umunya digunakan untuk berbagai maksud dan tujuan 
seperti informasi atau berita, biografi, pengetahuan, pendidikan, sosial, 
ekonomi, dan politik (propaganda). 
2) Film Fiksi. Dari sisi cerita, film fiksi sering menggunakan cerita 
rekaan di luar kejadian nyata serta memiliki konsep adegan yang telah 
dirancang sejak awal. Struktur cerita dalam film ini  juga terikat 
dengan hukum kausalita. Cerita biasanya juga memiliki karakter 
protagonis dan antagonis, masalah dan konflik, penutupan serta pola 
pengembangan cerita yang jelas. 
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3) Film Eksperimental. Merupakan jenis film yang sangat berbeda 
dengan dua jenis film lainnya. Para sineas eksperimental umumnya 
bekerja di luar industri film utama (mainstream) dan bekerja pada 
studio independen atau perorangan. Mereka umumnya terlibat penuh 
dalam seluruh produksi filmnya sejak awal hingga akhir. Film 
eksperimental tidak memiliki plot namun tetap memiliki struktur. 
Strukturnya sangat dipengaruhi oleh insting subjektif sineas seperti 
gagasan, ide, emosi, serta pengalaman batin mereka. Film 
eksperimental umumnya tidak bercerita tentang apapun bahkan 
terkadang menentang kausalitas. Dan film eksperimental umumnya 
berbentuk abstrak dan tidak mudah dipahami. Hal ini disebabkan 
karena dalam film ini menggunakan simbol-simbol personal yang 
diciptakan sendiri (Pratista, 2008: 4-8). 
4) Film Cerita Pendek. Durasi film cerita pendek biasanya di bawah 60 
menit. Di banyak negara seperti Jerman, Australia, Kanada, dan 
Amerika Serikat, film cerita pendek dijadikan laboratorium 
eksperimen dan batu loncatan bagi seseorang atau sekelompok orang 
untuk kemudian memproduksi film cerita panjang. Jenis film ini 
banyak dihasilkan oleh para mahasiswa jurusan film atau orang yang 
menyukai dunia film dan ingin berlatih membuat film dengan baik.  
5) Film Cerita Panjang. Jenis film ini mempunyai durasi lebih dari 60 
menit atau lazimnya berdurasi 90-100 menit. Film yang diputar di 
bioskop umumnya termasuk dalam kelompok ini. Beberapa film, 
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misalnya Dances With Wolves, bahkan berdurasi lebih dari 120 menit. 
Bahkan film-film produksi India rata-rata berdurasi hingga 180 menit 
(Effendy, 2009: 4).  
d. Peranan Film dalam Pendidikan 
Film merupakan salah satu media yang amat besar kemampuannya 
dalam membantu proses belajar mengajar. Menurut  Sadiman (2002: 70-
72) peran film dalam dunia pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Merupakan suatu denominator belajar yang umum, baik anak yang 
cerdas atau yang lambat akan memperoleh sesuatu dari film yang 
sama. Sehingga, keterampilan membaca atau penguasaan bahasa yang 
kurang akan bisa diatasi dengan menggunakan film. 
2) Film sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. Karena gerakan 
gerakan lambat dan pengulangan-pengulangan akan memperjelas 
uraian dan ilustrasi. 
3) Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan menyajikan kembali 
kejadian-kejadian sejarah yang lampau. 
4) Film dapat mengembara dengan lincahnya dari satu negara ke negara 
lain, yang berarti horizon menjadi amat lebar dan dunia luar dapat 
dibawa masuk kelas. 
5) Film dapat menyajikan teori maupun praktik dari yang bersifat umum 
ke khusus ataupun sebaliknya. 
6) Film dapat menggunakan teknik-teknik seperti warna, gerak lambat, 
animasi, dan sebagainya untuk menampilkan butir-butir tertentu. 
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7) Film lebih relistis, dapat diulang-ulang, dihentikan, dan sebagainya 
sesuai dengan kebutuhan. Itu berarti hal-hal yang abstrak dapat 
menjadi lebih jelas. 
Dari kutipan di atas, menunjukkan bahwa selain sebagai hiburan, 
film mempunyai beberapa keguanaan atau manfaat kaitannya sebagai 
suatu media pendidikan audio visual. Dan film juga mempunyai kekuatan 
persuasi yang besar yang berasal dari konten film itu sendiri.   
B. Telaah Pustaka 
Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan, penulis menemukan 
beberapa penelitian (skripsi) yang berhubungan dengan penelitianyang penulis 
angkat. Adapun judul penelitian (skripsi) yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis di antaranya adalah: 
1. Skripsi dengan judul “Pendidikan Akhlak Anak Dalam Buku Cara Nabi 
Mendidik Anak Karya Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid” oleh Silviana 
Masithoh (IAIN Salatiga, 2017). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Pembentukan akhlak anak dengan membiasakan sejak dini dengan pola 
pendidikan dan tingkah laku yang baik dan mencontohkan hal-hal yang baik 
terhadap anak. Karena anak akan tumbuh dengan kebiasaan yang diterimanya. 
Apabila terbiasa berakhlak baik, maka senantiasa menghasilkan perilaku baik 
begitu pun sebaliknya. Namun dalam membentuk akhlak pada diri anak, 
terdapat usaha atau prinsip-prinsip yang bisa menjadi pedoman orangtua atau 
pendidik. Dimulai dengan penanaman nilai adab, ditambah dengan penanaman 
sikap jujur, kemudian ditanamkan perilaku menjaga rahasia semenjak kecil, 
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dan nantinya akan terbentuk perilaku amanah dalam diri anak, serta dilengkapi 
dengan kebersihan hati dari iri dan dengki. Adapun implementasi pendidikan 
akhlak anak dalam buku Cara Nabi Mendidik Anak yang merupakan objek 
penelitian tersebut berisi tentang pelajaran bagi orangtua dalam mendidik anak 
di kehidupan sehari-hari, seperti etika atau sopan santun kepada orangtua atau 
guru, saling menyayangi, berbuat baik dengan tetangga, tata cara dalam 
berhias dan berbusana. Dan arahan dalam bersikap, seperti selalu berkata 
jujur, dapat menjaga rahasia, berlaku amanah (dapat dipercaya), dan saling 
berbagi dengan yang lainnya. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian tersebut menjadikan buku 
sebagai objek kajiannya, sedangkan penulis menjadikan film sebagai objek 
yang diteliti. Dan penelitian tersebut lebih memfokuskan pada pendidikan 
akhlak anak sedangkan yang diteliti oleh penulis lebih kepada pendidikan 
anak perspektif Islam secara umum. 
2. Skripsi dengan judul “Pola Pendidikan Anak Dalam Islam (Telaah Terhadap 
Terjemahan Kitab Athfaalul Muslimin Kaifa Robbahum An Nabiyyul Amin 
Shalallahu ‘Alaihi Wassalam Karya Syaikh Jamal Abdurrahman)” oleh Dwi 
Lis Setianingrum (STAIN Kudus, 2016). Dalam penelitiannya penulis 
mengungkapkan bahwa pendidikan anak pada usia 0-10 tahun dibagi menjadi 
dua tahapan usia, yaitu usia 0-3 tahun dan usia 4-10 tahun. Pendidikan dimulai 
dari masa dalam sulbi ayahnya hingga lahir dan tumbuh besar menjadi 
seorang dewasa yang terbebani kewajiban syariat. Pendidikan Anak Usia 0-3 
tahun dimulai dari Masa Pranatal, yaitu berdoa untuk anak saat masih dalam 
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sulbi ayahnya. Mendidik anak ketika masih dalam kandungan adalah dengan 
senantiasa mendoakannya agar kelak menjadi anak yang shaleh. Bahkan, 
seorang muslim saat berhubungan intim diharuskan untuk senantiasa 
membaca doa, dan hal yang demikian merupakan indikator aspek 
penghambaan dirinya kepada Allah SWT. Berikutnya adalah Masa Balita, 
yaitu dikumandangkan adzan di telinga bayi saat bayi lahir, mentahnik bayi 
dengan kurma dan mendoakannya, aqiqah, memberi nama yang baik untuk 
anak, menanamkan kejujuran dan tidak suka berbohong, serta tidak 
mengajarkan kemungkaran kepada anak. Kemudian Pendidikan Anak 4-10 
Tahun, meliputi Pola asuh Islami yang diajarkan pada anak usia 4-10 tahun 
yaitu mengajarkan akhlak mulia, mengajarkan etika makan, mengajari adzan 
dan sholat, mengajari anak sopan santun dan keberanian. Perbedaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian 
tersebut menjadikan kitab sebagai objek kajiannya, sedangkan penilitian yang 
dilakukan oleh penulis menjadikan film sebagai objek yang dikaji. Dan 
penelitian tersebut lebih memfokuskan penelitinnya pada pola pendidikan 
anak dalam Islam, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis meneliti 
representasi pendidikan anak perspektif Islam yang terdapat dalam sebuah 
film, yang berjudul Wonder.  
3. Skripsi dengan judul “Konsep Pendidikan Anak Perspektif Abdullah Nasikh 
Ulwan Dan Relevansinya Terhadap Moral Peserta Didik” oleh Naili 
Mufarrohah (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). Dalam skripsinya peneliti 
menyimpulkan Pendidikan anak menurut Abdullah Nasikh Ulwan ialah 
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seorang pendidik, baik guru, orangtua maupun tokoh masyarakat ketika 
melaksanakan tanggung jawabnya secara sempurna dan melaksanakan 
kewajiban dengan rasa amanat, maka ia telah mengerahkan segala usahanya 
untuk membentuk individu yang penuh dengan kepribadian dan keistimewaan. 
Materi pendidikan anak menurut Abdullah Nasikh Ulwan terdiri dari 
pendidikan keimanan, pendidikan moral, pendidikan fisik, pendidikan 
kognitif, pendidikan kejiwaan, pendidikan sosial dan pendidikan seksual. 
Kemudian metode pendidikan anak menurut Abdullah Nasikh Ulwan ialah 
pendidikan keteladanan, pendidikan dengan adat kebiasaan, pendidikan 
dengan nasihat, pendidikan dengan perhatian/pengawasan dan pendidikan 
dengan hukuman. Abdullah Nasikh Ulwan sangat memperhatikan pendidikan 
anak-anak dari aspek moral, dan mengeluarkan petunjuk yang sangat berharga 
dalam membentuk anak dan mengajarkan akhlak yang baik. Para pendidik, 
terutama ayah dan ibu, mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam 
mendidik anak-anak dengan kebaikan dan dasar-dasar moral. Oleh karena itu 
ajaran Abdullah Nasikh Ulwan akan dapat menjawab problem kehilangan 
harga diri dan masa depan yang akan dialami oleh manusia modern. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian tersebut 
terletak pada objek yang diteliti. Penelitian tersebut menjadikan buku karya 
Abdullah Nashih Ulwan sebagai objek utamanya, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis objek utama yang diteliti adalah film yang berjudul 
Wonder. 
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Penelitian ini merupakan penelitian yang belum pernah dikaji oleh peneliti 
lain sebelumnya. Karena dari beberapa penelitian tersebut di atas terdapat 
berbagai perbedaan dengan penelitian yang diangkat oleh penulis. Baik dari segi 
objek yang dijadikan penelitian maupun dari substansi dan pembahasannya. Pada 
penelitian ini, lebih ditekankan pada representasi pendidikan anak perspektif 
Islam dalam film Wonder. 
C. Kerangka Teoritik 
Imam Al-Ghazali mengatakan, bahwa anak adalah amanat di tangan kedua 
orangtuanya. Hatinya yang suci adalah mutiara yang masih mentah, belum dipahat 
maupun dibentuk. Mutiara ini dapat dipahat dalam bentuk apapun, dan mudah 
condong kepada segala sesuatu. Apabila dibiasakan dan diajari dengan kebaikan, 
maka dia akan tumbuh dalam kebaikan itu. Dampaknya kedua orangtuanya akan 
hidup bahagia di dunia dan di akhirat. Semua orang dapat menjadi guru dan 
pendidiknya. Namun apabila dibiasakan dengan keburukan dan dilalaikan seperti 
dilalaikannya hewan, pasti si anak akan celaka dan binasa. Dosanya akan melilit 
leher orang yang seharusnya bertanggung jawab atasnya dan menjadi walinya 
(Suwaid, 2010: 46).  
Dunia pendidikan yang idealnya menjadi tempat melindungi anak, justru 
kurang mampu menunjukkan kekuatannya, apalagi pola-pola pendidikan yang 
terfokus menempatkan anak sebagai objek kapitalisme atau kebijakan-kebijakan 
eksklusifnya, sehingga anak dalam ranah penyelenggaraan pendidikan yang 
demikian, lebih sering kehilangan jati dirinya (Muzamil 2017: 252). Orangtua dan 
pendidik harus memberikan perhatian yang serius pada faktor tumbuh kembang 
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secara fisik maupun psikis pada anak. Apabila orangtua gagal memberikan 
stimulus yang tepat, itu hanya akan membangun fondasi ala kadarnya untuk buah 
hati tercinta, pada masa remaja dan dewasa. Anak layaknya sebuah bangunan 
dengan fondasi yang rapuh yang jika menemukan persoalan dalam kehidupan ia 
akan mudah dikalahkan oleh masalah tersebut. Akibatnya, anak tidak akan punya 
semangat menyelesaikannya dan juga tidak memiliki semangat untuk berkarya 
dalam kehidupannya (Chatib, 2012: 14).  
Banyak teori dan opini tentang bagaimana mendidik anak yang paling benar 
dan paling tepat saat ini. Namun di antara itu semua, ajaran Islam dan contoh yang 
diberikan oleh Rasulullah tetaplah yang paling baik untuk kita teladani (Hefni, 
2018: 18). Rasulullah pun menjelaskan fase dalam mendidik anak dengan berkata 
“Biarkanlah anak-anak kalian bermain dalam tujuh tahun pertama, kemudian 
didik dan bimbinglah mereka dalam tujuh tahun kedua, sedangkan tujuh tahun 
berikutnya jadikan mereka bersama kalian dalam musyawarah dan menjalankan 
tugas” (Chatib, 2012: 20). Konsep pendidikan anak yang telah diatur sedemikian 
rupa dalam Islam yang bertujuan untuk menjadikan manusia sebagai insan kamil, 
tentunya akan sangat menarik dan relevan untuk diterapkan di berbagai zaman. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya 
dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai lieratur. Literatur yang diteliti 
tidak terbatas pada pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan 
dokumentasi, jurnal, majalah, surat kabar dan lain-lain. Dalam penelitian 
kepustakaan ini ditekankan untuk dapat menemukan berbagai teori, hukum, dalil, 
prinsip, pendapat, gagasan, dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis 
dan memecahkan masalah yang diteliti. Penelitian kepustakaan juga digunakan 
untuk memecahkan problem penelitian yang bersifat konseptual teoritis, baik 
tentang tokoh pendidikan atau konsep pendidikan tertentu seperti tujuan, metode 
dan lingkungan pendidikan (Khuriyah dkk, 2018: 41). 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
semiotika. Sobur (2006: 128) menjelaskan di dalam teori semiotika, proses 
pemaknaan gagasan, pengetahuan atau pesan secara fisik disebut representasi. 
Lebih lanjut, ini didefinisikan sebagai penggunaan tanda-tanda untuk 
menampilkan ulang sesuatu yang dapat diserap, diindra, dibayangkan atau 
dirasakan dalam bentuk fisik. Film pada umumnya dibangun dengan banyak 
tanda. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan 
baik dalam upaya mencapai efek yang diharapkan. Sistem semiotika yang lebih 
penting dalam film adalah digunakannya tanda-tanda ikonis, yaitu tanda-tanda 
yang menggambarkan sesuatu. Sebuah film pada dasarnya bisa melibatkan 
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bentuk-bentuk simbol visual dan linguistik untuk mengodekan pesan yang 
disampaikan. 
Spesifikasi yang digunakan penelitian ini merupakan deskriptif, dimana data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis yang disertai analisis sumber-sumber 
kepustakaan untuk menggambarkan bagaimana isi atau penggambaran 
representasi pendidikan anak perspektif Islam yang terdapat di dalam film 
Wonder. 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan fakta-fakta yang diperoleh dengan alat-alat tertentu seperti 
pengertian, ukuran-ukuran, dan lain sebagainya. Keterangan-keterangan tentang 
suatu fakta juga disebut data (Ndraha, 1981:76). Sedangkan sumber data adalah 
subjek dari mana suatu data diperoleh (Arikunto, 2002: 144). Adapun yang 
menjadi sumber data terbagi menjadi dua, yakni sumber data primer dan sumber 
data sekunder. 
1. Data Primer 
Menurut Surakhmad (1990: 163) data primer merupakan data yang langsung 
dan segera diperoleh dari sumber data dan penyelidik untuk tujuan penelitian. 
Adapun data primer dalam penelitian ini adalah “Film Wonder” dan Naskah 
(Script) Film Wonder. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang lebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang luar penyelidik itu sendiri walau yang dikumpulkan itu 
sebenarnya adalah data asli (Surakhmad, 1990: 163). Adapun data sekunder 
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dalam penelitian ini adalah buku-buku yang mempunyai relevansi untuk 
memperkuat teori dan melengkapi hasil penelitian ini, di antaranya meliputi: 
a. Tarbiyatul Aulad karya Abdullah Nashih Ulwan yang diterbitkan oleh 
Khatulistiwa Press (Jakarta) cetakan kelima pada tahun 2017 dengan 
jumlah halaman sebanyak 638 halaman. 
b. Prophetic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak karya Muhammad Nur 
Abdul Hafizh Suwaid yang diterbitkan oleh Pro-U Media (Yogyakarta) 
pada tahun 2010 dengan jumlah halaman sebanyak 610 halaman. 
c. Pendidikan Agama Islam dalam Kelurga karya Mahmud dkk yang 
diterbitkan oleh Akademi Permata (Jakarta) pada tahun 2013 dengan 
jumlah halaman sebanyak 240 halaman. 
d. Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam karya Dindin Jamaluddin yang 
diterbitkan oleh CV Pustaka Setia (Bandung) pada tahun 2013 dengan 
jumlah halaman sebanyak 240 halaman. 
e. Etika Pendidikan Anak karya Ija Suntana yang diterbitkan oleh CV 
Pustaka Setia (Bandung) pada tahun 2015 dengan jumlah halaman 
sebanyak 178 halaman.  
f. Islamic Teen Parenting karya Fauzi Rachman yang diterbitkan oleh 
Erlangga (Jakarta) pada tahun 2014 dengan jumlah halaman sebanyak 212 
halaman.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitiannya (Mukhtar, 2007: 
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198). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa buku, majalah surat kabar (media massa), media elektronik, film dan lain-
lain (Arikunto, 2002: 236). 
Dalam penelitian ini objek utama yang digunakan adalah film. Melalui 
metode dokumentasi, peneliti akan menggunakannya untuk memperoleh data dari 
film yang berupa adegan, transkip dialog, maupun penggunaan simbol-simbol 
dalam film. Teknik pengumpulan data melalui metode dokumentasi ini dilakukan 
dengan mencari data dari sumber data primer berupa “Film Wonder” dan sumber 
data sekunder berupa buku-buku, jurnal, maupun dokumen-dokumen lain yang 
berkaitan dengan pendidikan anak. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
ketekunan/keajegan pengamatan. Ketekunan pengamatan adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan cara mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang 
konstan atau tentatif, mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh, serta 
mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan. 
Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan cirri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal yang sedang diteliti secara rinci 
(Moelong, 2017: 329-330). 
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Peneliti dalam meningkatkan ketekunan dalam penelitian dengan upaya 
menonton dan menelaah film “Wonder” secara berulang-berulang serta 
mencocokkan dengan sumber data yang berupa buku, jurnal, dan dokumen-
dokumen lain yang memuat data-data seputar penelitian. Dengan cara tersebut 
maka kepastian data dan urutan peristiwa dapat direkam secara pasti dan 
sistematis.     
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, mimilih nama penting 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri (Sugiyono, 2011: 244). 
Di dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah content 
analysis (anlisis isi). Arikunto (2013: 244) mendekripsikan content analysis 
(analisis isi) merupakan penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 
didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, tulisan, atau lain-lain. 
Analisis isi yang dimaksud disini adalah melakukan analisis terhadap dialog, 
adegan, dan simbol-simbol yang terdapat di dalam film untuk dapat menemukan 
tema yang diteliti berupa representasi pendidikan anak menurut perspektif Islam 
dalam film Wonder. 
Prosedur yang digunakan melalui teknik content analysis ini adalah dengan 
mengidentifikasi karakteristik khusus data-data yang sudah dibaca dan dipelajari 
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secara holistik dan sistematis. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Memaparkan data-data sesuai dengan tema penelitian. 
2. Mengamati dan menganalisis isi dari film Wonder. 
3. Mengidentifikasi aspek-aspek pendidikan anak perspektif Islam baik yang 
terdapat di dalam film maupun yang terkandung di dalam sumber-sumber data 
lain seperti buku, jurnal, dan dokumen lain. 
4. Melakukan pembahasan lebih lanjut terhadap aspek-aspek pendidikan 
perspektif Islam sesuai data-data yang ditemukan dari isi film, buku, jurnal, 
majalah, dan dokumen lain.  
5. Menarik kesimpulan dari hasil pembahasan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Film Wonder 
Wonder adalah film besutan sutradara Stephen Chabosky yang 
dibintangi oleh aktor papan atas Owen Wilson dan Julia Robert serta aktor 
muda berbakat Jacob Trembley. Film ini merupakan visualisai dari sebuah 
Novel best seller karya R.J. Palacio dengan judul yang sama.  Untuk lebih 
jelasnya, profil lengkap dari film Wonder adalah sebagai berikut:  
Sutradara Stephen Chbosky 
Produser Michael Beugg 
Dan Clark 
David Hoberman 
Todd Lieberman 
Skenario Jack Throne 
Steve Conrad 
Stephen Chbosky 
Berdasarkan Novel Wonder karya R.J. Palacio 
Pemeran Jacob Trembley sebagai August Pullman “Auggie” 
Owen Wilson sebagai Nate Pullman (Ayah Auggie) 
Julia Robert sebagai Isabel Pullman (Ibu Auggie) 
Izabel Vidovic sebagai Olivia “Via” (Kakak Auggie) 
Danielle Rose sebagai Miranda (Sahabat Via) 
Noah Jupe sebagai Jack Will “Jack” (Sahabat Auggie) 
Millie Davis sebagai Summer 
Nadji Jeter sebagai Justin 
Bryce Gheisar sebagai Julian 
Elle McKinnon sebagai Charlotte 
Mandy Patinkin sebagai Mr. Tushman (Kepala 
Sekolah) 
Daveed Diggs sebagai Mr. Browne (Guru Bahasa 
Inggris) 
Ali Liebert sebagai Miss Petosa (Guru Sains) 
Sonia Braga  sebagai Nenek Auggie dan Via 
Crystal Lowe sebagai Ibu Julian 
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Ty Consiglio sebagai Amos 
Kyle Bretkopf sebagai Miles 
Musik Marcelo Zarvos 
Sinamatografi Don Burgess 
Editor Mark Livolsi 
Perusahaan Produksi Lionsgate 
Mandevill Films 
Participant Media 
Walden Media 
TIK Films 
Distributor Lionsgate 
Tanggal Rilis 17 November 2017 (Amerika Serikat) 
7 Desember 2017 (Indonesia) 
Durasi 113 Menit 
Negara Amerika Serikat 
Bahasa Inggris 
Anggaran USD 20 juta 
Pendapatan USD 305,9 juta 
Penghargaan Saturn Awards 2018 (Best Independent Film) 
Heartland Film Festival (Truly Picture Award) 
Sumber: Wikipedia 
2. Sinopsis Film Wonder 
Diangkat dari novel best seller karangan Raquel Jaramillo Palacio, film ini  
menceritakan kehidupan anak 10 tahun bernama August Pullman atau lebih akrab 
disapa Auggie (Jacob Trambley) yang terlahir dengan kelainan bentuk wajah. 
Dalam kasus Auggie, nama medisnya disebut Treacher Collins Sindrome. Sejak 
kecil Auggie harus menjalani 27 kali operasi agar organ-organ di wajahnya dapat 
berfungsi, seperti mata bisa melihat, telinga bisa mendengar, dan mempunyai 
saluran pernapasan yang baik. Penyakit yang dialaminya itu juga menjadikan 
wajah Auggie tampak berbeda dengan wajah orang lain pada umumnya. Hal itu 
membuat Auggie tidak bersekolah di sekolahan umum dan menjalani program 
Home Schooling dengan Ibunya sendiri, Isabel Pullman (Julia Robert) sebagai 
gurunya.  
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Memasuki tahun ajaran baru, Isabel berencana memasukkan Auggie ke 
sekolah umum. Awalnya rencana tersebut tidak dietujui oleh ayah Auggie, Nate 
Pullman (Owen Wilson) yang berpendapat bahwa Auggie tidak mau dan tidak 
siap jika harus bersekolah di sekolahan umum. Karena bisa saja kelainan wajah 
yang dialami Auggie membuatnya mendapat olok-olokan dan dijauhi teman-
temannya. Sebelum kegiatan sekolah dimulai, Auggie dan Isabel berkujung ke 
gedung sekolah yang akan menjadi tempat Auggie bersekolah. Pada kunjungan 
tersebut Auggie pertama kali bertemu dengan Jack Will yang nantinya menjadi 
sahabat Auggie. Setelah kunjungan tersebut akhirnya Auggie memutuskan bahwa 
ia mau pergi ke sekolah. 
Di sekolah, salah seorang guru bernama Mr. Browne, mengajarkan kepada 
murid-muridnya, “Jika diberikan pilihan untuk menjadi benar atau baik, pilihlah 
menjadi baik” (When given of choice of being right and being kind, choose kind). 
Kata-kata inilah yang dipegang Jack dan Summer, seorang teman perempuan 
lainnya yang mau berteman dengan Auggie. Meski demikian, lebih banyak murid-
murid di sekolah yang tidak mau berteman dengan Auggie, dan Julian merupakan 
salah satunya. Ia menghasut teman-teman lainnya di sekolah untuk menjauhi 
Auggie dan kerap menjadikannya sebagai korban bulliying. Rumor pun sengaja 
dibuat Julian, bahwa siapapun yang menyentuh Auggie akan terkena wabah 
mengerikan.         
Sebagaimana bisa ditebak, Wonder memang akan membuat para 
penontonnya menguras air mata. Seluruh elemen film dibangun untuk membuat 
semua orang yang menontonnya bersimpati. Namun, ketimbang memperlihatkan 
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dan mengorek-ngorek sisi sedih dari konflik keluarga Pullman, sang sutradara 
Stephen Chbosky justru, justru menumpuk unsur komedi di dalamnya. Di luar itu, 
film ini juga melempar perskpektif penting tentang melakukan orang yang terlahir 
berbeda. Isi dalam film tidak membangun harapan palsu bagi mereka yang terlahir 
berbeda. Orang seperti Auggie memang musthil hidup tanpa olokan dan 
deskriminasi dari orang-orang yang ada di sekitarnya. Pemicu-pemicu depresi 
tersebut sulit dielakkan. 
Tetapi, bukan berarti hidup bahagia adalah sebuah kemustahilan bagi 
mereka yang terlihat berbeda. Auggie memang senang memakai helm astronot, 
karena tidak ingin orang lain melihat mukanya. Ia sadar bahwa dengan 
penampilan yang berbeda, Chewbacca, salah satu karakter mirip primata dalam 
serial Star Wars tetap keren dan menjadi salah satu idola bagi para penggemar 
Star Wars. Helm astronot yang sering dipakai Auggie, jadi keseimbangan yang 
ditampilkan dalam film Wonder ini. Hal tersebut membuat film mampu 
menyeimbangkan antara keadaan sedih dengan bahagia yang ditampilkan dalam 
sepanjang film ini (Aulia Adam: 2017).  
3. Temuan Data Pendidikan Anak dalam Film Wonder 
Materi 
Pendidikan 
Anak 
Keterangan Menit dan Gambar 
Adegan Dialog 
Pendidikan 
Psikis 
Auggie bermain 
lightsaber 
dengan ayahnya 
 
Auggie: I love 
to lightsaber 
fight with my 
dad 
 
 
01:42 
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Pendidikan 
Psikis 
P 
 
Isabel 
menggandeng 
Auggie untuk 
mengunjungi 
sekolah barunya 
 
-  
 
 
 
04:49 
Pendidikan 
Sosial 
Perbincangan 
antara Nate dan 
Isabel yang 
diintip Auggie 
tentang rencana 
untuk 
memasukkan 
Auggie ke 
sekolah umum 
Nate: No, he’s 
not ready. 
Isabel: I cannot 
home school 
him forever…. 
This is the first 
year of middle 
school for 
everyone. He 
will not be the 
new only kid 
 
 
03:07 
Pendidikan 
Psikis 
Isabel 
memberikan 
dorongan moral 
kepada Auugie 
dan mencium 
tangan Auggie 
 
Isabel: It will be 
fine 
 
 
06:00 
 
Pendidikan  
Psikis 
 
Isabel 
memberikan 
nasihat kepada 
Auggie pada 
waktu makan 
malam 
 
Isabel: …. and 
when someone 
acts small, you 
just have to be 
the bigger 
person, all 
right? 
 
 
10:53 
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Pendidikan 
Psikis 
 
Nate juga 
memberikan 
nasihat kepada 
Auggie pada 
waktu makan 
malam 
 
Nate: …. you 
gotta be a 
biggest person 
and rise about 
it. It’s that easy. 
 
 
 
11:03 
Pendidikan 
Psikis 
Isabel 
mengucapkan 
“I Love You” 
kepada Auggie 
saat 
mengantarkan 
Auggie ke 
sekolah untuk 
pertama kalinya 
Isabel: I love 
you. 
Auggie: I love 
you too. 
 
 
12:33 
Pendidikan 
Psikis 
Nate 
memberikan 
nasihat kepada 
Auggie dalam 
perjalanan 
menuju ke 
sekolah 
Nate: …. except 
for science, 
crush that one. 
And you’re 
gonna feel like 
you’re all alone 
Auggie. But 
you’re not 
alone. 
 
 
12:59 
 
Pendidikan  
Psikis 
 
Auggie berjalan 
menuju ke 
gedung sekolah 
dan bergumam 
dalam hati 
tentang 
perkataan 
ibunya 
 
Auggie: My 
mom always 
said… “If you 
don’t like where 
you are, just 
picture where 
you wanna be” 
 
 
14:31 
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Pendidikan 
Akhlak 
Via menegur 
Auggie karena 
tidak mengetuk 
pintu terlebih 
dahulu sebelum 
masuk 
kamarnya 
Via: Auggie, 
you’re 
supposed to 
knock. I’m 
serious this 
time. 
 
 
21:05 
Pendidikan 
Akhlak 
Isabel menegur 
Auggie karena 
meninggalkan 
meja makan 
dengan cara 
yang tidak 
diajarkan 
Isabel: That is 
not the way we 
leave the table 
 
 
23:27 
Pendidikan 
Psikis 
Isabel mencoba 
menenangkan 
Auggie di 
kamarnya saat 
Auggie sedang 
menangis 
Isabel: …. you 
are not ugly 
and anyone who 
cares to know 
you will see 
that.  
 
 
24:32 
 
Pendidikan 
Psikis 
 
Nate 
membacakan 
dongeng 
sebelum tidur 
kepada Auggie 
 
Nate: So they 
went to Florida, 
where Gollum 
was living in 
Miami. 
 
 
 
26:14 
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Pendidikan 
Psikis 
 
Via naik kereta 
dan bergumam 
dalam hati 
tentang 
kesehariannya 
 
Via: I’ve never 
asked my mom 
for help with my 
homework. I 
never needed 
my dad to 
remind me…. 
 
 
 
27:17 
Pendidikan 
Akhlak 
Nate mengetuk 
pintu kamar Via 
sebelum masuk 
ke kamar Via 
-  
 
30:27 
Pendidikan 
Psikis 
Nate  masuk ke 
kamar Via dan 
menanyakan 
tentang hari 
pertama Via di 
sekolah. 
Nate: How was 
your first day? 
 
 
30:49 
 
Pendidikan 
Sosial 
 
Sepulang 
sekolah, Auggie 
berjalan 
bersama Jack 
menghampiri 
Isabel dan 
meminta izin 
untuk bermain 
dengan Jack 
 
Auggie: Hey 
mom, is it okay 
if Jack comes 
over? 
Isabel: Yes! 
 
 
38:37 
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Pendidikan 
 Psikis 
 
Nate, Auggie, 
dan Jack sedang 
fokus bermain 
video games 
bersama  
 
- 
 
 
 
39:46 
Pendidikan 
Psikis 
Via dan 
Neneknya 
sedang duduk di 
tepi pantai 
sambil 
berbincang 
tentang kasih 
sayang 
Grandmother: I 
know you. And I 
love you more 
than anything in 
the world. 
 
 
42:00 
 
Pendidikan  
Akhlak 
 
Isabel melihat 
Via pulang dan 
memberikan 
teguran kepada 
Via karena 
pulang  terlalu 
malam 
 
Isabel: Where 
have you been? 
It’s very late 
 
 
43:07 
 
Pendidikan 
Psikis  
 
Isabel 
memberitahu 
Auggie untuk 
tidak manja dan 
memanfaatkan 
barang yang ada 
 
Auggie: Mom, 
Daisy ruined 
my boba fett 
costume! 
Isabel: Okay, 
well, you’ll just 
have to wear 
your costume 
from last year. 
 
 
 
43:11 
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Pendidikan 
Akhlak 
 
Via 
menawarkan 
bantuan kepada 
Isabel yang 
sedang 
memasak 
 
Via: Do you 
need some help, 
mom? 
Isabel: What? 
Oh, yes, thank 
you. 
 
 
 
43:31 
Pendidikan 
Psikis 
Isabel 
memberikan 
perhatian 
kepada Via dan 
menawarinya 
untuk dapat 
menghabiskan 
waktu libur 
bersama 
Isabel: It’s 
Hallowen. We 
can make it a 3-
day weekend. 
Spend some 
time together. 
Via: Yeah, that 
would be really 
nice. 
 
 
44:00 
 
Pendidikan  
Sosial 
 
Isabel dan Via 
sedang 
menonton TV 
serta meminta 
Via untuk 
terbuka 
kepadanya. 
 
Isabel: Honey, 
tell me what’s 
going on with 
Miranda? 
Via: …. She 
won’t even talk 
to me. 
 
 
46:16 
 
Pendidikan 
Akhlak 
 
Isabel 
mendapatkan 
telepon dari 
sekolah Auggie, 
dan kemudian 
meminta maaf 
kepada Via 
karena gagal 
memenuhi 
rencananya 
 
Isabel: Honey, 
I’m sorry. I 
have to go. 
Your brother 
just threw up at 
school. 
 
 
 
46:58 
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Pendidikan 
Akhlak 
 
Auggie yang 
sedang 
menangis 
menegur Via 
karena tidak 
mengetuk pintu 
sebelum masuk 
kamarnya 
 
Auggie: You’re 
supposed to 
knock! 
Via: (Knock the 
table).  
 
 
 
 
48:01 
Pendidikan 
Psikis 
Via 
memberikan 
nasihat dan 
semangat 
kepada Auggie 
Via: …. So if 
you wanna be a 
normal kid, 
Auggie, then 
those are the 
rules. So let’s 
go trick or 
treating. 
 
 
49:31 
 
Pendidikan  
Psikis 
 
Ibunya Jack 
sedang 
berbincang 
dengan Jack 
sambil 
memberikan 
nasihat dan 
pujian kepada 
Jack 
 
Mom’s Jack: 
You’re a good 
egg. And I’m 
actually really 
proud they 
thought of you 
for this.  
 
 
52:02 
Pendidikan 
Psikis 
Miranda 
memberikan 
hadiah kepada 
Auggie berupa 
helm Astronot 
dan melakukan 
foto bersama 
-  
 
60:01:55 
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Pendidikan 
Akhlak 
Mr. Brownie 
melerai 
perkelahian 
antara Jack dan 
Julian 
-  
 
60:09:51 
 
Pendidikan 
Akhlak 
 
Mr. Tushman 
menulis sebuah 
surat dan 
memberikan 
hukuman 
(skorsing) 
kepada Jack dan 
Julian karena 
telah berkelahi 
 
Mr. Tushman: 
…. So, after 
your 2 day 
suspension, 
your 
scholarship will 
be waiting for 
you. 
 
 
60:09:57 
Pendidikan 
Akhlak 
Isabel menegur 
Via karena tidak 
memberitahuny
a tentang 
pementasan 
yang akan 
dilakukan Via 
Via: What’s so 
wrong with me 
not telling you 
about stupid 
play? 
Isabel: And 
don’t you think 
we would like to 
see?  
 
 
60:10:17 
 
Pendidikan  
Akhlak 
 
Isabel masuk ke 
dalam taksi 
sambil 
menggendong 
anjing 
peliharaannya 
untuk dibawa ke 
rumah sakit 
 
- 
 
 
60:12:41 
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Pendidikan 
Sosial 
Nate, Isabel dan 
Auggie duduk 
di tengah-
tengah banyak 
orang di acara 
pentas seni 
sekolah Via 
-  
 
60:19:02 
Pendidikan 
Psikis 
Isabel mencium 
Via pada hari 
ulang tahun 
yang keempat 
tahun 
-  
 
60:22:13 
Pendidikan 
Psikis 
Nate dan 
Auggie 
mendatangi Via 
dan 
memberikan 
pujian 
kepadanya 
setelah acara 
pementasan 
Nate: Via! Oh 
my god, that 
was incredible! 
It wasn’t just 
anything. You 
were amazing! 
Auggie: You 
were great, Via. 
 
 
60:23:18 
 
Pendidikan 
Psikis 
 
Isabel 
memberikan 
pelukan kepada 
Via atas rasa 
bangganya 
kepada Via 
setelah tampil 
bagus saat acara 
pementasan 
 
- 
 
 
60:23:44 
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Pendidikan 
Sosial 
 
Auggie, Via, 
Miranda, Isabel, 
Nate, dan Justin 
berkumpul dan 
saling bercanda 
gurau setelah 
acara 
pementesan 
selesai  
 
Isabel: And then 
there was the 
nurse…. who 
farted, and I 
don’t use that 
word a lot, 
about 100 
times. 
Nate: Honey, 
that was you. 
(All Laugh)  
 
 
 
60:24:12 
 
Pendidikan 
Psikis 
Isabel memeluk 
Auggie yang 
baru pulang dari 
acara 
perkemahan dan 
menayakan 
bagaimana 
kabarnya 
Isabel: How are 
you? Oh my 
God, you’re 
bleeding! Are 
you okay? 
 
 
60:38:25 
 
Pendidikan  
Akhlak 
 
Nate 
memberikan 
nasihat kepada 
Auggie bahwa 
berkelahi itu 
tidak baik 
 
Nate: Fighting 
is bad, Auggie 
 
 
60:38:54 
 
Pendidikan 
Psikis 
 
Nate dan 
Auggie berjalan 
bersama 
menuruni 
tangga, dan 
Nate memuji 
penampilan 
Auggie 
 
Nate: Looking 
sharp. 
Auggie: Thanks 
dad. 
 
 
60:39:04 
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Pendidikan 
Psikis 
 
Nate merapikan 
dasi Auggie dan 
mengungkapkan 
rasa bangganya 
kepada Auggie 
 
Nate: Auggie, I 
am proud of 
you for sticking 
it out…. 
 
 
60:39:27 
Pendidikan 
Psikis 
Nate mencoba 
memberikan 
pengertian 
kepada Auggie 
atas apa yang 
dilakukannya 
terhadap helm 
astronot milik 
Auggie 
Nate: You gotta 
understand, you 
were wearing 
all time. I never 
got to see you 
anymore. I miss 
your face…. 
 
 
60:39:30 
 
Pendidikan  
Akhlak 
 
Nate meminta 
maaf kepada 
Auggie karena 
telah 
menyembunyik
an helm 
astronot milik 
Auggie di 
kantornya 
 
Nate: Do you 
forgive me? 
Auggie: No, 
Yes. 
 
 
60:40:16 
 
Pendidikan  
Psikis 
 
Auggie  
berterimakasih 
kepada Isabel 
karena telah 
membuatnya 
masuk ke 
sekolah, dan 
Isabel pun 
membalas 
dengan pujian  
 
Isabel: You are 
really wonder, 
Auggie 
 
 
60:41:18 
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Pendidikan 
Psikis 
 
Mr. Tushman 
berpidato pada 
acara kelulusan 
dan 
menyampaikan 
perhargaan 
untuk diterima 
oleh Auggie 
 
Mr. Tushman: 
This year, I am 
very proud to 
award the 
Henry Ward 
Beecher 
Medal…. So, 
will August 
Pullman please 
come up here to 
receive this 
award? 
 
 
 
 
60:43:15 
Pendidikan 
Psikis 
Auggie naik ke 
atas panggung 
untuk menerima 
pengahrgaan 
dan bergumam 
dalam hati 
tentang nasihat 
dari Mr. 
Browne 
Auggie: Mr. 
Browne gave 
us. Be kind, for 
everyone is 
fighting a hard 
battle. And you 
really wanna 
see what people 
are, all you  
have to do…. Is 
look. 
 
 
60:45:15 
 
B. Analisis Data 
1. Aspek-Aspek Pendidikan Anak Perspektif Islam dalam Film Wonder 
a. Pendidikan Psikis 
Sejak terlahir di dunia, seorang anak telah menjadi amanah bagi para 
orangtuanya. Maka Islam telah memerintahkan kepada setiap orangtua 
untuk menanamkan kesehatan mental kepada anak-anaknya melalui 
pendidikan psikis. Pendidikan ini memiliki tujuan untuk membentuk 
kepribadian anak, menyempurnakannya, dan menyeimbangkannya supaya 
anak dapat melaksanakan seluruh kewajiban mereka dengan sebaik-
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baiknya. Hal ini akan menjadikan mereka sebagai manusia yang matang 
dalam berpikir, seimbang dalam bertindak, serta memiliki kemauan yang 
tinggi. Selain itu, pendidikan psikis ini dapat membuat anak terbebas dari 
faktor-faktor yang dapat menurunkan kemuliaan dan martabatnya, 
menghancurkan martabat dan eksistensinya, menghindarkan anak dari 
pandangan-pandangan kehidupan yang bersifat negatif, seperti dengki, 
dendam, benci, dan pesimis (Ulwan, 2017: 167). Adapun cara-cara 
mendidik anak dalam aspek pendidikan psikis yang terdapat dalam film 
Wonder adalah sebagai berikut:  
1) Bermain Bersama Anak 
                 
                              Menit: 01:42     Menit: 39:46 
Kegiatan bermain, bagi anak merupakan sebuah seni, pekerjaan 
dan sesuatu yang lain. Anak melakukan semua kegiatan dan gerakan 
sebagai permainan yang menciptakan keseimbangan jasmaniyah. 
Melalui permainan yang teratur, anak belajar bergaul dengan orang 
lain, berkumpul, berinovasi, dan berkreasi. Bermain juga dapat 
menjadi salah satu cara untuk membina dan membimbing anak menuju 
jalan yang benar. Dengan demikian, bermain mempunyai peranan 
penting dalam membentuk dan menempa kepribadian anak serta 
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mempersiapkannya untuk memikul tanggung jawab (Suntana, 2015: 
78-79). 
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas radhiyallahu 
‘anhuma: 
 ْق َتْسِا ،َةَّكَم َمَّلَسَو ِهْيلَع ُللها َّلَص ِللها ُلْوُسَر َمِدَق َّمَل ِ ِلَََُّّ ْلا  َِنب  ة ََ َل ْ يَ ُا ُهَل َب ،
 َاَو ِهْيََدي َنْي َب ا  دِح اَو َل ََ َحَف  ُهَفْلَخ َرَخ  
Artinya: Ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tiba di kota 
Mekah, anak-anak bani Muthalib menyambut beliau. Beliau 
menggendong satu orang di depan dan satu orang di belakang (HR. 
Bukhari). 
 
Hadits tersebut memperlihatkan bahwa Rasulullah suka bermain 
bersama anak-anak. Hal itu terlihat ketika Rasulullah menggendong 
Anak dari bani Muthalib dengan maksud mengajak mereka bermain.  
Bermain bersama anak dapat membantu si anak untuk mengungkapkan 
apa yang dipendamnya. Peryataan ini disandarkan pada ungkapan Al 
Hafizh Ibnu Hajar, bahwa bercanda bersama anak dengan perkataan 
dan perbuatan bertujuan untuk menjalin keakraban (Suwaid, 2010:195-
196).  
Dalam film Wonder terdapat dua adegan dimana orangtua sedang 
bermain bersama anak. Adegan tersebut terjadi pada saat Nate bermain 
lightsaber dengan Auggie, serta adegan dimana Nate bermain Video 
games bersama Auggie dan Jack. Dari kegiatan bermain tersebut dapat 
membuat anak menjadi gembira dan bisa melatih fokus anak sehingga 
dapat mempengaruhi jiwa dan pikiran mereka. 
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2) Menunjukkan Rasa Kasih Sayang kepada Anak  
                  
          Menit: 04:49                       Menit: 60:22:13 
                                       
     Menit: 60:23:44 
Perasaan menempati wilayah yang cukup luas dalam jiwa anak. 
Perasaan juga menjadi salah satu faktor dalam membentuk kepribadian 
anak. Apabila diberlakukan secara seimbang, kelak si anak akan 
menjadi orang yang harmoni dalam seluruh aspek kehiduannya. 
Namun apabila diperlakukan dengan tidak seimbang, maka akan 
berakibat tidak baik terhadap kepribadian anak. Karena 
ketidakseimbangan perasaan yang dimiliki seorang anak, membuat 
anak tumbuh sebagai  sosok yang memiliki kepribadian yang rapuh, 
berjiwa dingin, dan bersifat kasar terhadap orang lain. Oleh karena itu, 
pembentukan perasaan pada anak sangat penting dilakukan oleh kedua 
orangtua sejak anak masih kecil. Sebab orangtua lah yang menjadi 
landasan utama dalam membentuk perasaan anak (Suwaid, 2010: 187). 
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Aisyah radhiyallahu 
‘anha:  
Beberapa orang dari dusun datang menghadap Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam. Mereka bertanya, “Apakah kalian 
mencium anak-anak kalian?” Beliau menjawab, “Ya”. Mereka berkata, 
“Demi Allah, kami tidak mencium.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Tidak ada yang bisa aku lakukan apabila Allah 
mencabut kasih sayang dari hati kalian (HR. Bukhari & Muslim). 
 
Dalam hadits tersebut Rasulullah menekankan kepada orangtua 
untuk senantiasa memberikan kasih sayang kepada anaknya. Karena 
hal tersebut bisa mempengaruhi perasaan anak dan juga orangtua itu 
sendiri, supaya Allah tidak mencabut rasa kasih sayang dari dalam diri 
orangtua terhadap anak-anaknya.  
Kemudian, cara yang dapat dilakukan oleh orangtua di dalam 
membentuk perasaan anak dapat dilakukan dengan kelembutan dan 
menunjukkan kasih sayang. Dimana hal tersebut dapat ditunjukkan 
dengan memberikan ciuman kepada anak, menggandeng anak ketika 
bepergian, memberikan pelukan kepada anak, dan mengungkapkannya 
melalui lisan secara langsung. Dalam film Wonder, pendidikan psikis 
kaitannya dalam hal membentuk perasaan anak, terlihat dalam adegan 
Isabel menggandeng Auggie dalam perjalanan menuju ke sekolah, 
kemudian adegan ketika Isabel mencium Via di perayaan hari ulang 
tahun Via, dan adegan ketika Isabel memeluk Via setelah pertunjukkan 
pentas seni  di sekolah Via.  
 
65 
  
 
 
3) Memotivasi dan Memberikan Pujian kepada Anak  
                    
         Menit: 06:00     Menit: 11:03 
             
             Menit: 60:41:18 
Berperilaku lemah lembut dan berkata yang baik-baik kepada 
anak merupakan cara yang efektif di dalam membangun mental 
seorang anak. Suatu ketika ada seorang ayah yang menjelek-jelekkan 
anaknya sendiri dengan berkata “Apakah kamu berani menentangku, 
padahal kamu adalah anak seorang budak wanita?” lalu anak itu 
menjwab, “Demi Allah ibuku lebih baik darimu wahai ayah, karena ia 
telah memilih suami dengan baik dan melahirkanku sebagai orang 
yang bebas. Sedangkan engkau telah memilih dengan buruk dan 
mendapatkan aku dari seorang wanita”. Sebenarnya kata-kata hinaan 
yang diucapkan oleh ayah terhadap anaknya tersebut dimaksudkan 
untuk mendidik dan memperbaiki si anak karena ia telah melakukan 
suatu kesalahan. Namun, cara yang digunakan dalam mendidik anak 
tersebut sangatlah tidak efektif karena dilakukan dengan marah dan 
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mengucapkan kata-kata kasar. Sehingga akan memberikan pengaruh 
yang tidak baik terhadap perkembangan jiwa dan mental anak (Ulwan, 
2017: 179).  
Alangkah lebih baik jika pendidikan yang dilakukan orangtua 
dalam membangun jiwa dan mental anak dilakukan dengan cara 
memotivasi dan memberikan pujian kepada anak. Seperti cara-cara 
dalam film Wonder yang terlihat pada adegan ketika Isabel berkata 
kepada Auggie yang akan diajak teman barunya untuk mengunjungi 
setiap sudut sekolahan, dengan mengatakan, “It will be fine”. Kata-
kata yang halus tersebut terbukti mampu menenangkan dan 
menumbuhkan rasa percaya diri kepada Auggie sehingga ia mau diajak 
oleh temannya. Kemudian pada adegan ketika Nate memotivasi 
Auggie dengan berkata, You just gotta be a bigger person and rise 
above it. Dan adegan dimana Isabel memberikan pujian kepada 
Auggie, You are really a wonder, Auggie. Dengan memotivasi dan 
memberikan pujian kepada anak dapat menumbuhkan semangat dan 
rasa percaya diri, sehingga akan memberikan pengaruh yang baik 
terhadap mental dan jiwa anak. 
4) Mencari Waktu yang Tepat dalam Memberikan Pengarahan 
        
   Menit: 10:53        Menit: 12:59 
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    Menit: 24:32 
Dalam memberikan sebuah nasihat atau pengarahan, bahwa 
memilih waktu yang tepat dalam memberikan pengarahan kepada anak 
akan membrikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil nasihatnya. 
Memilih waktu yang tepat juga efektif meringankan tugas orangtua. 
Dan apabila orangtua mampu mengarahkan hati si anak untuk 
menerima nasihatnya, pengarahan yang diberikan akan memperoleh 
keberhasilan dalam upaya pendidikan. Terutama dalam kaitannya 
pendidikan psikis yang tujuannya fokus terhadap mental dan jiwa 
anak. Waktu-waktu yang tepat dalam memberikan pengarahan kepada 
anak adalah ketika dalam perjalanan, waktu makan, dan saat anak 
sedang sakit (Suwaid, 2010: 141). 
a) Waktu Makan 
Pada waktu ini, seorang anak selalu berusaha untuk tampil 
apa adanya. Sehingga, terkadang dia melakukan perbuatan yang 
tidak layak atau tidak sesuai dengan adab sopan santun di meja 
makan. Apabila kedua orangtuanya tidak duduk bersamanya 
selama makan dan meluruskan kesalahan-kesalahannya, tentu si 
anak akan terus melakukan kesalahan tersebut. Selain itu, apabila 
kedua orangtua tidak duduk bersama si anak ketika dia makan, 
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kedua orangtua akan kehilangan kesempatan berupa waktu yang 
tepat untuk memberikan pengarahan kepada anak.  
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam makan 
bersama anak-anak. Beliau memerhatikan dan mencermati 
sejumlah kesalahan. Kemudian beliau memberi pengarahan dengan 
metode yang dapat mempengaruhi akal dan meluruskan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan si anak. Demikianlah Rasulullah 
memberikan pengarahan kepada anak-anak di waktu makan 
(Suwaid, 2010: 143-144).  
Dan hal tersebut sejalan dengan apa yang ditampilkan dalam 
film Wonder ketika Isabel membujuk Auggie agar mau masuk ke 
sekolah pada waktu malam dengan berkata, “Well I know it’s hard, 
but you have to understand that he probably feels badly about 
himself. And when someone acts small, you just have to be the 
bigger person, all right?”. Beberapa saat setelah nasihat yang 
diberikan Isabel itu, Auggie pun akhirnya memutuskan mau untuk 
pergi ke sekolah. 
b) Dalam Perjalanan 
Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abdullah bin Ja’far 
radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: 
 َخ ٍمْو َي َت اَذ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر  َِْنفَدْرَأ   ً  ْيِدَح َّ َلِِ َّرَسََف ، ُهَفْل  
 َر ِهِب َر َتَتْسا  َم َِّ َحَأ َن ََكو ، ِسَّنلا َنِم ا  دَحَأ ِهِب ُثِّدَحُأ َلَ ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُس  
 .ٍلْخَن ُشِئ َحْوَأ ٌفَدَه ِهِتَج َحِل َمَّلَسَو ِهيَلَع 
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Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pada suatu hari 
memboncengkanku di belakang beliau. Kemudian, beliau 
menyampaikan suatu rahasia kepadaku yang tidak pernah aku 
ungkapkan kepada siapapun. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam paling suka memakai penutup ketika beliau buang air 
dengan gundukan tanah atau gerumbul pohon kurma. (HR. 
Muslim)   
 
Hadits di atas menunjukkan bahwa pengarahan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam dilakukan di jalan ketika keduanya 
sedang melakukan perjalanan, baik berjalan kaki maupun naik 
kendaraan. Pengarahan ini tidak dilakukan dalam kamar tertutup, 
tetapi di udara terbuka ketika jiwa si anak dalam keadaan sangat 
siap menerima pengarahan dan nasihat (Suwaid, 2010: 143).  
Cara tersebut juga dilakukan orangtua yang ada dalam film 
Wonder yang terjadi pada adegan ketika Nate berjalan 
mengantarkan Auggie menuju ke gedung sekolah dengan 
mengatakan kepada Auggie, “Two rules. First, only raise your 
hand once a class, no matter the many answer you know. Except 
for science crush that one. Second, you’re gonna feel like you’re 
all alone, Auggie. But you’re not”. Memberikan pengarahan dalam 
perjalanan ini dilakukan tidak lain karena besarnya penerimaan si 
anak pada waktu-waktu semacam ini.  
c) Waktu Anak sedang Sakit 
Sakit dapat melunakkan hati orang-orang dewasa yang keras. 
Hal yang sama juga terjadi pada anak-anak. Anak kecil ketika 
sakit, ada dua keutamaan yang terkumpul padanya untuk 
meluruskan kesalahan-kesalahannya dan perilakunya bahkan 
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keyakinannya, yakni keutamaan fitrah anak dan keutamaan 
lunaknya hati ketika sakit. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
telah memberi pengarahan kepada kita atas hal ini. Beliau 
menjenguk seorang anak Yahudi yang sedang sakit dan 
mengajaknya untuk masuk Islam. Kunjungan itu menjadi kunci 
cahaya bagi anak tersebut (Suwaid, 2010: 145). 
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Annas radhiyallahu ‘anhu ia 
berkata:  
Seorang anak Yahudi yang menjadi pelayan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam sakit. Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam datang menjenguknya. Beliau duduk didepan kepalanya 
dan bersabda kepadanya, “Masuk Islamlah engkau”. Dia melihat 
ke arah bapaknya yang saat itu juga berada di sana. Si bapak 
berkata, “Turutilah Abul Qasim.”Maka, dia pun masuk Islam. 
Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pergi sambil berdoa, 
“Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari api 
neraka.” (HR. Bukhari). 
 
Sejalan dengan pernyataan di atas, dalam film Wonder juga 
terdapat adegan memberikan pengarahan kepada anak ketika 
sedang sakit. Sakit yang dimaksud di sini bukanlah sakit secara 
harfiah, akan tetapi sakit yang mempengaruhi mental anak, yaitu 
sakit hati. Adegan itu terjadi ketika Auggie merasa sakit sakit hati 
karena telah diolok-olok oleh teman-temannya di hari pertama 
sekolah. Kemudian Isabel menenangkan Auggie dengan 
mengatakan sesuatu yang baik, yakni “You are not ugly, Auggie”. 
Kemudian dijawab Auggie dengan berkata “You just have to say 
that because you’re my mom”. Isabel pun menjawab, “Because 
I’m you’re mom, it doesn’t count? Because I’m you’re mom, it 
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counts the most because I know you the most. You are not ugly and 
anyone who cares to know you will see that”. Dan nasihat dari 
Isabel tersebut berhasil membuat Auggie merasa tenang dan 
berhenti menangis.  
5) Bercerita untuk Anak 
 
    Menit: 26:14 
Menyampaikan sebuah cerita atau kisah kepada anak memang 
sangat penting dilakukan oleh orangtua. Karena sebuah cerita atau 
kisah dapat mempengaruhi indra si anak dan menguasai pikirannya, 
sehingga ia akan lupa pada segala sesuatu yang ada di sekelilingnya. 
Cerita dapat memanipulasi rohani seseorang dan memberikan 
pengaruh aktif yang terus menerus di dalam hatinya. Sedangkan kisah 
dapat mendatangkan pengaruh yang menakjubkan. Hal itu karena 
dalam diri anak terdapat rasa ingin meniru dan menyukai 
kepahlawanan. Kepribadian yang diperankan dalam sebuah kisah akan 
menarik hati si anak, lalu timbul rasa ingin untuk menirunya (Suntana, 
2015: 82).  
Perihal menyampaikan cerita atau kisah ini, Allah SWT 
berfirman dalam Q.S Yusuf ayat 111: 
                   
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Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. (Departemen 
Agama RI, 2004: 366) 
 
Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa sebuah cerita atau kisah 
mengandung pelajaran-pelajaran yang bisa digunakan untuk mendidik 
dan mempengaruhi perkembangan piskis anak.  
Pengaruh yang lain dari bercerita kepada anak adalah bahwa 
secara tidak langsung sebuah cerita atau kisah dapat merefleksikan 
keinginan dan kecenderungan anak serta memberikannya kepuasan 
dengan mendengarkannya. Adegan dalam film Wonder yang 
menunjukkan orangtua bercerita untuk anak adalah ketika Nate 
membacakan sebuah cerita pengantar tidur untuk Auggie, dimana 
cerita yang disampaikan kepada Auggie tersebut mampu membuatnya 
melupakan segala kesedihan yang ia alami sebelumnya.   
6) Seimbang dalam Mencintai Anak 
        
  Menit: 30:49    Menit: 4:00 
Asy-Syaikh Muhammad al-Khidhr Husain menjelaskan 
pentingnya keseimbangan dalam mencintai anak. Beliau mengatakan 
bahwa sebagian orang mengetahui anak-anak yang meminum air susu 
ibu berpengaruh sangat besar dalam jiwanya. Tetapi, kelembutan dan 
kasih sayang berlebihan kepada anak justru dapat menghancurkan 
sebagian besar komitmen para bapak. Sehingga mencegah mereka dari 
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memperbaiki tabiat buruk anak-anak dan melawannya dengan 
hukuman. Memberikan perhatian yang sama antara anak yang satu 
dengan anak yang lain juga termasuk dalam konteks ini (Suwaid, 
2010: 461). Allah SWT berfirman dalam Q.S. Yusuf ayat 8: 
                        
              
Artinya: (yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan 
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari 
pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). 
Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. 
(Departemen Agama RI, 2004: 349) 
 
Ayat di atas menunjukkan sikap kasih sayang yang diberikan oleh ayah 
Yusuf yang lebih sayang kepada Yusuf dan Benjamin. Sehingga 
menimbulkan sifat iri bagi anak-anaknya yang lain. Hal tersebut juga 
akan terjadi bagi setiap orangtua yang tidak seimbang memberikan 
kasih sayang kepada semua anaknya.  
Dalam film Wonder, seimbang dalam mencintai anak terlihat 
pada adegan ketika Nate pergi ke kamar Via setelah selesai 
membacakan dongeng dari kamar Auggie dan menanyakan kepada Via 
tentang bagaimana hari pertamanya  bersekolah. Contoh yang lain juga 
terlihat pada adegan di tengah-tengah kesibukan Isabel mengurus 
Auggie, ia masih menmberikan perhatian kepada Via dengan 
mengajak Via untuk menghabiskan waktu bersama ketika hari libur 
Hallowen. Seimbang dalam memberikan kasih sayang kepada semua 
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anak sangatlah penting dilakukan setiap orangtua. Karena apabila 
orangtua tidak bisa seimbang dalam memberikan perhatiannya akan 
membuat anak yang kurang diperhatikan oleh orangtuanya merasa iri 
dan itu tidak baik bagi jiwa anak.  
7) Memberikan Hadiah untuk Anak 
  
  Menit: 60:01:55     Menit: 60:43:15 
Pemberian hadiah memiliki pengaruh yang baik dalam jiwa 
manusia secara umum. Namun, dalam jiwa anak-anak akan 
mempunyai pengaruh dan dampak yang lebih besar. Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam mensunnahkan satu kaidah tentang cinta 
antar manusia. Beliau mempunyai nasihat yang berisi “Saling memberi 
hadiah di antara kalian, niscaya kalian akan saling mencintai”. Dalam 
kaidah tersebut Rasulullah telah menjelaskan secara praktis tentang 
aspek kuat dalam membentuk emosi dan perasaan anak, 
menggerakkannya, serta mengarahkannya (Suwaid, 2010: 438). 
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu: 
  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ِللها َلْوُسَر َّنَأ ِلَّوَِب ىَتْؤ ُي َن َك   ً ِلا َّللَأ  ُلْوُق َي َف ِر ََ َّمُه  َل ْكِر َب  ِْف  َن
  ةََكر َب ، َنِع َص  ِْفَو ، ، َن ِّدُم  ِْفَو ،َنِر ََ ِث  ِْفَو ،َنِتَن ْيِدَم  ِهَِّْع ُي َُّمث .ٍةََكر َب َعَم  
.ِناَدْلِوْلا َنِم ُهْرُضْحَي ْنَم َرَغْصَأ 
Artinya: Bahwasannya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ketika 
mendapatkan buah pertama (yang dipanen), beliau berdoa, “Ya Allah, 
berkatilah kami pada kota Madinah kami, buah-buahan kami dengan 
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keberkahan yang berlipat ganda.” Kemudian beliau memberikannya 
kepada anak yang paling kecil di antara anak-anak yang hadir (HR. 
Muslim). 
 
Melalui hadits tersebut Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
telah mencontohkan kepada orang dewasa untuk memberikan sebuah 
hadiah kepada anak-anak. Karena sebuah hadiah yang diberikan 
kepada anak dapat membuat anak menjadi senang dan gembira, 
sehingga dapat mempengaruhi kondisi piskis mereka.   
Adegan dalam film Wonder yang menunjukkan sesuai dengan 
kaidah hadits di atas terlihat pada saat perayaan hari natal dimana 
Miranda memberikan hadiah berupa helm astronot kepada Auggie. 
Hadiah tersebut membuat Auggie sering memakainya karena ia suka 
membayangkan tentang luar angkasa, yang memang sesuai dengan 
hadiah yang diberikan oleh Miranda. Kemudian memberikan hadiah 
untuk anak terlihat juga dalam adegan ketika Mr. Tushman 
memberikan hadiah saat acara kelulusan berupa piagam penghargaan 
kepada Auggie karena pencapainnya di sekolah. Dan hadiah piagam 
penghargaan tersebut membuat Auggie lebih semangat, bergembira 
dan percaya diri dalam setiap langkah dan perbuatan yang ia lakukan.  
b. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak merupakan serangkaian prinsip dasar moral dan 
keutamaan sikap watak (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan 
kebiasaan oleh anak sejak usia dini hingga menjadi dewasa. Imam Al 
Ghazali menekankan bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam 
jiwa manusia, serta dapat dinilai baik atau buruk menggunakan ukuran 
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ilmu pengetahuan dan norma agama. Para ahli pendidikan barat dan 
bangsa lain sangat menaruh perhatian akan adanya pertalian yang erat 
antara iman dan moral, serta antara akidah dan perbuatan. Karena mereka 
meyakini jika perbaikan moral tidak akan terwujud tanpa adanya iman 
kepada Tuhan. Dan Islam pun sangat memerhatikan pendidikan anak dari 
aspek moral dan memberikan petunjuk yang jelas agar anak memliki sifat 
terpuji (Jamaluddin, 2013: 76-77). Adapun aspek-aspek pendidikan akhlak 
pada anak yang terdapat dalam film Wonder adalah sebagai berikut: 
1) Menanamkan Adab pada Anak 
          
  Menit: 23:27    Menit: 43:07 
             
  Menit: 43:31    Menit: 60:40:16 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah menekankan 
tentang pentingnya adab dan penanamannya dalam diri anak, karena 
hal tersebut merupakan langkah paling utama dalam membentuk 
akhlak anak. Beliau menanamkannya dalam diri anak dan 
membiasakannya. Sehingga adab yang baik akan menjadi tabiat dan 
sifat dasar yang dimiliki seorang anak. Oleh karena itu, Ali bin Madini 
menyatakan bahwa mewariskan adab kepada anak-anak lebih baik 
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daribada mewariskan harta. Karena adab dapat menggabungkan antara 
kebaikan dunia dan kebaikan akhirat (Suwaid, 2010: 439-400).  
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Said bin ‘Ash 
rahimahullah: 
 َو َلَحَن َم  َل َق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها َّلَص ِللها َلْوُسَر َّنَأ ْفَأ ٍلْحَن ْنِم ا  دَلَو ٌدِلا َلَض 
 ٍنَسَح ٍبَدَأ ْنِم 
Artinya: Bahwasannya Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
“Tidaklah seorang bapak memberikan pemberian kepada anaknya 
sesuatu yang lebih baik dibandingkan adab yang terpuji.” (HR. At-
Tirmidzi).   
 
Melalui hadits tersebut Rasulullah berpesan kepada para orangtua dan 
pendidik untuk senantiasa mengajarkan dan menanamkan adab yang 
yang baik kepada anaknya.  Karena adab yang terpuji adalah sebaik-
baik pemberian dari orangtua kepada anaknya. 
Dalam film Wonder penanaman adab ini terlihat pada adegan 
ketika Isabel menegur Auggie dengan berkata “This is not the way we 
leave the table”. Teguran tersebut dilakukan Isabel karena Auggie 
meninggalkan meja makan tanpa menghabiskan makanannya dan tidak 
mengucapkan sepatah kata pun kepada orang-oarang yang ada di meja 
makan. Karena memang ketika akan meninggalkan meja makan ada 
adab-adab yang harus dilakukan terlebih dahulu, salah satunya 
meminta izin kepada orang-orang yang ada di meja makan. 
Kemudian adegan ketika Isabel mengur Via dengan mengatakan, 
“Where have you been? It’s very late”. Teguran itu dilakukan karena 
Via pulang ke rumah ketika hari sudah malam. Dan seorang anak 
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memang tidak baik apabila pulang ke rumah dalam kedaan hari sudah 
malam, apalagi jika ia merupakan seorang anak perempuan. Hal 
tersebut juga bisa menimbulkan stigma negatif dari orang-orang yang 
melihatnya. Karena beranggapan bahwa anak tersebut mempunyai 
pergaulan yang kurang baik. 
Adapun adegan yang lain dalam film Wonder yang menunjukkan 
adegan menanamkan adab kepada anak terlihat ketika Isabel 
mengucapkan terima kasih kepadaa Via karena telah dibantu untuk 
memasak. Dan ketika Nate meminta maaf kepada Auggie karena telah 
menyembunyikan helm Astronot pemberian dari Miranda. Ucapan 
terima kasih ketika mendapatkan bantuan dari orang lain serta 
ungkapan minta maaf kerana telah melakukan kesalahan memang 
sangat penting dilakukan karena hal tersebut akan membuat orang 
yang berkaitan merasa senang. Dan kedua hal tersebut telah dilakukan 
secara langsung oleh Isabel dan Nate selaku orangtua dari Auggie dan 
Via untuk menanamkan adab yang baik kepada mereka berdua.   
2) Memberikan Hukuman kepada Anak 
 
       Menit: 60:09:57  
Hukuman bukanlah pembalasan dendam kepada anak karena ia 
telah melakukan suatu tindakan yang buruk. Tujuan dari hukuman itu 
sendiri adalah untuk memberikan suatu pendidikan bagi anak. 
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Tidaklah logis jika orangtua meiliki toleransi dan tidak berhati-hati 
dalam memberikan pendidikan kepada anaknya. Kasih sayang yang 
berlebihan akan menyebabkan pengaruh yang kurang baik dalam 
mendidik anak. Pada sisi lain, tidak berarti juga jika hukuman yang 
diberikan orangtua atau pendidik kepada anak tidak menampakkan 
cinta dan kasing sayang. Prinsip dalam memberikan hukuman kepada 
anak dilakukan dengan tidak memukul dan melontarkan kata-kata yang 
buruk (Suntana, 2015: 86).  
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda bahwa 
beliau menekankan orangtua untuk menyuruh anaknya melakukan 
shalat ketika sudah mencapai usia tujuh tahun. Dan apabila anak sudah 
mencapai usia sepuluh tahun namun mereka meninggalkan shalat, 
maka berikanlah pukulan kepada mereka sebagai sebuah hukuman 
kepada mereka (Suwaid, 2010: 273).  
Memberikan sanksi atau hukuman ini dalam film Wonder juga 
dilakukan seorang pendidik kepada muridnya karena berperilaku tidak 
baik. Tepatnya terjadi ketika Mr. Tushman memberikan skors selama 
dua hari melalui surat tertulis kepada Jack dan Julian karena telah 
berkelahi di sekolah. Hal ini dilakukan agar mereka berdua sadar 
masalah yang dibuat mereka merupakan masalah yang serius dan 
bukan masalah yang main-main. Dengan merasakan pedihnya 
hukuman yang diberikan, Mr. Tushman berharap Jack dan Julian 
menyadari besarnya nilai kasih sayang seorang guru kepada muridnya. 
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Mereka berdua juga dapat merasakan pentingnya ketaatan, sikap, dan 
perilaku yang baik.  
3) Menanamkan Kejujuran pada Anak  
     
      Menit: 60:10:17 
Perilaku jujur adalah salah satu dasar penting dalam akhlak yang 
membutuhkan kerja keras dalam menanamkan dan mengokohkannya. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memberi perhatian khusus 
tentang penanaman perilaku ini pada anak. Beliau juga mengingatkan 
kepada orangtua dan pendidik untuk senantiasa jujur kepada anak, agar 
mereka terhindar dari hinanya berdusta kepada anak. Dan Rasulullah 
pun menetapkan kaidah umum bahwa anak juga manusia yang 
memiliki hak-hak dalam hubungan sosial sesama manusia. Sehingga 
orangtua dan pendidik tidak boleh menipu atau membohongi anak 
dengan media dan sarana apapun (Suwaid, 2010: 421). 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abul Haura As-Sa’di 
Rabi’ah bin Syaiban: Aku bertanya kepada Hasan bin Ali radhiyallahu 
‘anhuma, “Apa yang engkau hafal dari Rasulullah shallahu ‘alaihi 
wasallam?” Dia menjawab, Aku hafal dari beliau, 
  
 َََْ ُط َقْدَّصلا َّنَِإف َكُب ِْيُري َلَ  َم ىَلِِ َكُب ِْيُري  َم َْعد ِن ٌةَب َْير َبِذَكْلا َّنَِِو ٌةَن ْ ي  
Artinya: Tinggalkan apa yang membuatmu ragu dan ambillah apa yang 
membuatmu tidak ragu. Karena kejujuran menyebabkan ketenangan, 
sedangkan dusta membuatmu ragu. 
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Melalui nasihat dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
kepada cucunya Hasan bin Ali radhiyallahu ‘anhu, beliau 
menyampaikan pesan kepada pendidik untuk menanamkan perilaku 
jujur kepada anak. Karena sifat jujur dapat membuat seseorang dapat 
menjalani hidup dengan penuh ketenangan tanpa rasa cemas.  
Dalam film Wonder, pendidikan seperti ini juga  sejalan dengan 
adegan ketika Isabel menegur Via dan menyuruhnya untuk jujur 
mengenai acara pentas seni di sekolahnya sehingga Isabel bisa datang 
dan memberikan dukungan kepada Via yang tampil dalam pentas 
tersebut. Teguran yang didapatkan Via wajar dilakukan oleh Isabel 
karena Isabel menganggap Via telah menyembunyikan sesuatu dan 
tidak berterus terang kepada Isabel. Karena apabila seorang anak tidak 
berkata jujur dan berterus terang kepada orangtuanya, maka anak 
tersebut akan sering melakukan kebohongan dan tidak bersikap jujur 
terhadap siapapun.     
c. Pendidikan Sosial 
Pendidikan sosial memegang peranan penting bagi perkembangan 
anak, sebab anak akan hidup di tengah masyarakat. Karena ketika hal 
tersebut tiba, kekuatan dan keselamatan masyarakat bergantung pada 
keselamatan individu masing-masing. Maka dari itu, orangtua dan 
pendidik harus bisa memberikan pendidikan sosial yang baik kepada anak-
anak agar anak dapat memiliki jiwa sosial di dalam bermasyarakat 
(Jamaluddin, 2013: 88). Pendidikan sosial ini bertujuan untuk membentuk 
jiwa sosial kemasyarakatan anak, agar anak mampu berinteraksi dengan 
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masyarakat di sekitarnya. Baik dengan orang dewasa, maupun dengan 
anak-anak lain yang sebaya, suapaya dia dapat bersikap aktif yang posistif, 
jauh dari malu, dan sungkan yang tercela (Suwaid, 2010: 380). Dan 
berikut ini adalah cara-cara mendidik anak dari aspek pendidikan sosial 
yang tercermin dalam film Wonder:  
1) Mengutus Anak untuk Melaksanakan Keperluan 
    
      Menit: 03:07 
Memenuhi kebutuhan atau melaksanakan keperluan akan 
memberikan dampak yang sangat positif bagi kehidupan anak. Karena 
hal ini merupakan unsur penting dalam pertumbuhan sosial 
kemasyarakatan anak. Dengan melakukan sebuah aktivitas seorang 
anak dapat memperoleh pengetahuan yang belum dimilikinya. Dia pun 
akan merasakan kegembiraan, bertambah kepercayaan dirinya, dalam 
menghadapi masalah, dan optimis terhadap masa depannya. Dia juga 
bisa memperoleh keterampilan dan kecakapan di masa kanak-
kanaknya yang memungkinkannya untuk menapaki kehidupan dengan 
langkah yang mantap dan tanpa keraguan.  
Dikisahkan oleh Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa beliau pernah 
terlambat pulang karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
menyuruhnya untuk melaksanakan keperluan beliau. Diketahui, tujuan 
dari Rasulullah mengutus Anas melaksanakan suatu keperluan, untuk 
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memberikan pendidikan dan membangun kepribadian sosial (Suwaid, 
2010: 385). 
Dalam film Wonder aspek pendidikan sosial dalam hal mengutus 
anak untuk melaksanakan keperluan ini terdapat pada adegan 
percakapan antara Isabel dan Nate yang berencana untuk memasukkan 
Auggie ke sekolah umum. Di mana pada awalnya Nate tidak setuju 
dengan rencana tersebut. Namun Isabel berkata kepada Nate, “I cannot 
home school him forever. Every year that we wait, it’ll just be harder 
to start. This is the first year of middle school for everyone. He will not 
be the only kid”. Mendengar penjelasan Isabel tersebut, kemudian 
Nate setuju dan menjawab, “Okay, well, he’s gonna”. Kejadian 
tersebut ternyata diketahui oleh Auggie dan secara tidak langsung hal 
tersebut telah memberikan pendidikan sosial kepada Auggie. Maksud 
dari Isabel memasukkan Auggie ke sekolah umum adalah agar Auggie 
bisa mendapatkan kehidupan sosial yang normal dan dapat berinteraksi 
dengan teman-teman sebayanya yang belum pernah ia lakukan sama 
sekali.  
2) Memberikan Anak Kesempatan untuk Bermain Bersama 
Temannya 
   
        Menit: 38:37 
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Seringkali orangtua disibukkan oleh banyak pekerjaan. Saat 
itulah orangtua harus memberikan kesempatan kepada anaknya untuk 
bermain bersama teman-temannya yang lain. Orangtua juga harus 
memilihkan untuk anak mereka teman bermain dari anak-anak yang 
baik dan berpendidikan. Karena hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap perkembangan mental dan jiwa sosial anak. Diriwayatkan 
oleh Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud dari Aisyah radhiyallahu 
‘anha: “Aku bermain bersama putrid-putriku di hadapan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam. Teman-temanku biasanya datang untuk 
ikut bermain. Mereka takut kepada Rasulullah, kemudian beliau 
bersembunyi dari mereka, sehingga mereka pun bermain dengan 
tenang bersmaku.” (Suwaid, 2010: 490). Melalui kejadian tersebut 
Rasulullah ingin menyampaikan kepada para orangtua untuk 
memberikan kesempatan kepada anaknya bermain bersama teman-
temannya. 
Adegan dalam film Wonder yang menunjukkan tentang 
memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain dengan temannya 
ini terjadi ketika Auggie meminta izin kepada Isabel untuk mengajak 
Jack ke rumahnya dan bisa bermain bersamanya. Isabel pun 
mengizinkan Jack ke rumahnya dan bermain bersama Auggie karena 
Jack adalah anak yang baik. Hal ini bisa terlihat dari cara Jack 
memperlakukan Auggie dengan baik tanpa menghiraukan kelainan 
wajah yang diderita oleh Auggie. Isabel memberikan kesempatan 
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kepada Auggie untuk bermain bersama temannya, karena ia tahu 
bahwa hal ini akan menjadi permulaan dan batu loncatan yang bagus 
bagi Auggie dalam menjalani kehidupan sosialnya secara normal yang 
tentunya akan berpengaruh terhadap mental dan jiwa sosialnya. 
3) Berinteraksi dengan Anak 
    
      Menit: 46:14 
Dalam hal berinteraksi dengan anak-anak, Rasulullah telah 
memberikan contoh nyata dan suri tauladan yang baik. Diriwayatkan 
oleh Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan Abu Dawud dari Anas 
radhiyallahu ‘anhu: Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adalah orang 
yang paling baik akhlaknya. Aku mempunyai saudara bernama Abu 
Umair. Dia memiliki seekor burung pipit. Apabila beliau datang, 
beliau selalu bertanya, “Wahai Abu Umair, bagaimana kabar burung 
pipitmu?” Suatu ketika waktu shalat tiba dan beliau berada di rumah 
kami, beliau memerintahkan kami untuk menyapu tikar di bawah kaki 
beliau kemudian disiram air. Setelah itu beliau berdiri dan kami berdiri 
di belakang beliau. Maka beliau shalat mengimami kami. Dalam hadits 
tersebut Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah memberi contoh 
bagaimana beliau senantiasa berinteraksi dengan anak-anak walaupun 
hanya sekedar menanyakan kabar saja (Suwaid, 2010: 393). 
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Kegiatan berinteraksi dengan anak ini juga dilakukan oleh Isabel 
dan Nate Pullman dalam film Wonder. Adegan tersebut terjadi ketika 
Isabel berinteraksi dengan Via dan menghabiskan waktu bersama. 
Isabel bertanya kepada Via, “Honey, tell me what’s going on with 
Miranda?”. Kemudian Via menjawab, “It’s not just the pink hair. She 
just… she won’t talk to me. I had a friend in high school”. Interkasi 
dengan anak seperti yang dilakukan oleh Isabel kepada Via akan 
membuat anak merasa diperhatikan oleh orangtuanya. Tidak hanya itu, 
berinteraksi dengan anak dapat melatih jiwa sosial anak dan membuat 
anak bersifat lebih terbuka kepada orangtua.  
4) Mengajak Anak untuk Menghadiri suatu Acara 
    
      Menit: 60:19:02 
Suatu acara biasanya merupakan tempat berkumpul bagi banyak 
orang. Dalam acara tersebut menjadi ajang untuk orang-orang saling 
berinteraksi dan berkenalan dengan orang-orang baru. Di sana mereka 
saling bertukar cerita yang dapat membuat orang lain bergembira dan 
timbul lah rasa kebersamaan di antara mereka. Kegiatan mengajak 
anak untuk mengahdiri suatu acara ini dapat membuat anak 
mempunyai pengalaman baru ketika bertemu banyak orang. Dan tentu 
saja dapat melatih jiwa sosial kemasyarakatannya (Suwaid, 2010: 391).  
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Kegiatan mengajak anak untuk menghadiri suatu acara ini dalam 
film Wonder terlihat pada adegan ketika Isabel dan Nate mengajak 
Auggie untuk melihat dan menghadiri acara pentas drama di gedung 
teater sekolahnya Via. Dalam konteks pendidikan sosial, hal yang 
dilakukan oleh Isabel dan Nate dengan mengajak Auggie menghadiri 
acara pentas drama tersebut bertujuan untuk membentuk jiwa sosial 
anak dengan membawa Auggie ke dalam masyarakat yang heterogen. 
Suatu acara juga bisa dijadikan sarana oleh anak untuk berinteraksi 
secara langsung dengan banyak orang sehingga dapat menimbulkan 
kegembiraan yang akan berdampak positif terhadap jiwa sosial anak. 
2. Perbandingan Pendidikan Anak Perspektif Islam dan Pendidikan Anak 
yang Terdapat dalam Film Wonder  
Islam telah memberikan pokok-pokok dan metodologi untuk mencapai 
tujuan terbimbing dan terbentuknya anak manusia. Hal ini dilakukan dengan 
menemukan sisi-sisi teladan dari kepribadian anak yang dapat 
ditumbuhkembangkan dalam tahap-tahap kehidupan selanjutnya. Pendidikan 
anak tidak terlepas dari asal muasal manusia.  Kata pendidikan dalam bahasa 
Arab sering disebut dengan “tarbiyah” yang berarti mengembangkan, 
menumbuhkan dan menyuburkan. Mendidik “rabba” bukan berarti mengganti 
(tabdiil), bukan pula mengubah (taghyir), melainkan mengembangkan, 
menumbuhkan, dan menyuburkan. Atau lebih tepat disebut dengan 
mengondisikan sifat-sifat dasar seorang anak yang telah ada sejak awal 
penciptannya, agar dapat tumbuh subur dan berkembang dengan baik 
(Jamaluddin, 2013: 51-52).  
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Orangtua memiliki tanggung jawab yang penuh terhadap pendidikan 
anaknya. Tanggung jawab yang dipikul tentu amatlah besar, sulit, dan sangat 
penting. Seorang pendidik baik guru maupun orangtua yang melaksanakan 
tanggung jawabnya secara sempurna, menunaikan hak-hak dengan amanah, 
tekad yang kuat dan menggunakan cara-cara yang diajarkan oleh Islam, berarti 
ia telah mengerahkan segenap kemampuan untuk membentuk individu dan 
mengupayakan terciptanya keluarga yang baik dengan segala keistimewaan, 
kemampun dan karakternya (Ulwan, 2017: 77).  
Film Wonder, yang dirilis pada tahun 2017, memuat banyak aspek yang 
merupakan pesan untuk para orang tua perihal cara mendidik anak. Dari 
perspektif Ajaran Islam, terdapat kesesuaian dan persamaan dalam aspek-
aspek tertentu, diantaranya aspek mendidik anak secara umum. Ada beberapa 
perbedaan dan persamaan antara pendidikan anak perspektif Islam dengan 
pendidikan anak yang ada dalam film Wonder. Dalam pendidikan anak 
perspektif Islam terdapat tujuh aspek atau materi pendidikan yang mencakup 
tentang pendidikan iman, pendidikan akhlak, pendidikan jasmani, pendidikan 
akal, pendidikan psikis, pendidikan sosial, dan pendidikan seksual. Berbeda 
dengan pendidikan anak yang ada dalam film Wonder yang hanya mencakup 
pendidikan psikis, pendidikan akhlak, dan pendidikan sosial. Ketiga aspek 
pendidikan dalam film Wonder tersebut sudah dijelaskan oleh penulis pada 
pembahasan sebelumnya.  
Lebih lanjut, perbedaan yang nyata antara pendidikan anak perspektif 
Islam dengan pendidikan anak dalam film Wonder yang juga mirip dengan 
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pendidikan anak bangsa barat, perbedaan tersebut terlihat cukup jelas pada 
aspek pendidikan iman. Seperti yang kita tahu, pendidikan iman ini adalah 
aspek yang paling utama dari pendidikan anak dalam Islam. Ketika baru lahir 
saja anak sudah dibisikkan ke telinganya kalimah tayyibah. Karena memang 
prinsip pendidikan anak dalam Islam dimulai sejak dini. Berbanding terbalik 
dengan yang ada dalam film Wonder, dimana latar belakang keluarga dan 
budaya dalam film tersebut memang mirip dengan bangsa barat yang tidak 
terlalu menekankan pendidikan iman, namun lebih mengedepankan nilai-nilai 
kemanusiaan, seperti independence, equality, privacy, dan nilai-nilai 
kemanusiaan yang lain.  
Akan tetapi, walaupun kultur budaya Islam dan latar belakang keluarga 
dalam film Wonder sangat berbeda, terdapat kesesuaian cara atau metode 
dalam pendidikan anak, jika dilihat dari kaca mata Islam, terlihat dari aspek 
pendidikan psikis, pendidikan akhlak, dan pendidikan sosial. Pendidikan anak 
dalam ketiga aspek tersebut bisa sama karena berlandaskan asas kemanusiaan, 
yang memang erat dengan aspek psikis, moral, dan sosial.    
Mendidik psikologi anak menjadi salah satu aspek yang sangat 
fundamental. Bahkan, Islam memberikan perhatian besar terhadap aspek 
psikis ini, dalam pendidikan anak. Karena nantinya hasil dari psikologi anak 
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kondisi spiritual si anak. 
Nashih Ulwan dalam bukunya yang berjudul Tarbiyatul Aulad mengatakan 
bahwa membentuk psikologi anak adalah untuk menghancurkan sifat-sifat 
negatif, seperti minder, penakut, rendah diri, hasud, dan pemarah.  
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Tak dapat dipungkiri, melalui film Wonder cara mendidik psikologi 
anak yang baik, secara umum, dibalut dengan cukup rapi, karena tidak 
terdapat kesan menggurui. Di film tersebut cukup jelas tercermin peran yang 
dilakukan oleh orangtua dan pendidik yang ditujukan untuk menyehatkan 
psikologi anak. Poin-poin dari aspek pendidikan psikis yang telah disebutkan 
sebelumnya seperti, bermain bersama anak, menunjukkan rasa kasih sayang 
kepada anak, memotivasi dan memberikan pujian kepada anak, mencari waktu 
yang tepat dalam memberikan pengarahan, bercerita untuk anak, seimbang 
dalam mencintai anak, dan memberikan hadiah untuk anak, merupakan 
treatmen-treatmen yang dilakukan untuk menjaga kesehatan psikologi anak. 
Yang pada akhirnya akan menghancurkan sifat-sifat negatif, seperti minder, 
penakut, rendah diri, hasud, dan pemarah.  
Dalam sabdanya, beliau Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
menjelaskan bahwa beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak (HR. 
Bukhari). Ini menjadi bukti yang sangat kuat di mana akhlak atau moral 
menjadi salah satu fokus utama pendidikan anak menurut Islam. Karena 
perbuatan yang dilakukan secara spontan merupakan cerminan dari kondisi 
bathiniyah seseorang, hal ini dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali dalam kitab 
Ihya’ ‘Ulumuddin. Poin-poin yang dapat diterapkan oleh orangtua untuk 
mendidik akhlak anak, menurut Muhammad Hafizh Suwaid dalam bukunya 
yang berjudul Cara Nabi Mendidik Anak, diantaranya adalah  menanamkan 
adab pada anak, memberikan hukuman kepada anak, dan menanamkan 
kejujuran kepada anak. 
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Representasi cara mendidik akhlak anak dalam film Wonder tergambar 
cukup rapi melalui adegan-adegan yang telah dipaparkan pada pembahsan 
sebelumnya. Pengamalan poin-poin yang disampaikan oleh Muhammad 
Hafizh Suwaid di atas, berhasil membuat anak bersikap jujur, berperilaku 
baik, dan bertanggung jawab.  
Mendidik anak untuk memiliki jiwa sosial yang baik merupakan 
tindakan lanjutan dari aspek-aspek pendidikan yang lain (Jamaluddin, 2013: 
88). Islam mengajarkan pendidik untuk membimbing anak supaya beretika 
baik saat berinteraksi dengan masyarakat. Mendidik jiwa sosial anak dapat 
dilakukan dengan mengutus anak untuk melaksanakan keperluan, memberikan 
anak kesempatan untuk bermain bersama temannya, berinteraksi dengan anak, 
dan mengajak anak untuk menghadiri suatu acara.  
Seperti halnya aspek pendidikan psikis dan pendidikan akhlak, aspek 
pendidikan sosial ini tergambar pula dalam film Wonder.  Di dalam film 
tersebut didapati pemberian izin dari orangtua kepada anaknya untuk bermain 
bersama temannya, mendorong anak bersosialisasi, melakukan interaksi 
dengan anak, dan mengahdiri acara bersama-sama. 
Pada akhirnya, secara sederhana dapat diungkapkan bahwa pendidikan 
anak perspektif Islam telah direpresentasikan sedemikian rupa dalam film 
Wonder, sehingga dapat ditampilkan pada masyarakat umum. Meskipun 
terdapat perbedaan latar belakang, hal ini tidak menghalangi adanya transfer 
nilai dan budaya yang baik, termasuk dalam hal ini adalah cara mendidik 
anak.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai representasi pendidikan anak 
perspektif Islam dalm Film Wonder serta perbandingan pendidikan anak 
perspektif Islam dan pendidikan anak dalam film Wonder maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat tiga aspek pendidikan anak persektif Islam dalam film Wonder, 
yakni aspek pendidikan psikis, pendidikan akhlak dan pendidikan sosial. 
Aspek pendidikan psikis meliputi 1) bermain bersama anak 2) menunjukkan 
rasa kasih sayang kepada anak 3) memotivasi dan memberikan pujian kepada 
anak 4) mencari waktu yang tepat dalam memberikan pengarahan 5) bercerita 
untuk anak 6) seimbang dalam mencintai anak 7) memberikan hadiah untuk 
anak. Kemudian pada aspek pendidikan akhlak meliputi 1) menanamkan adab 
pada anak 2) memberikan hukuman kepada anak 3) menanamkan kejujuran 
kepada anak. Dan aspek pendidikan sosial meliputi 1) mengutus anak untuk 
melaksanakan keperluan 2) memberikan anak kesempatan untuk bermain 
bersama temannya 3) berinteraksi dengan anak 4) mengajak anak untuk 
menghadiri suatu acara.  
2. Mendidik anak ala Islam merupakan cara yang tepat untuk diterapkan di 
keluarga manapun, karena segala aspeknya didasarkan, dikendalikan, dan 
dibatasi oleh hukum-hukum yang diarahkan oleh syariat Islam. Dan tidak 
diragukan lagi kebenaran atau kebaikan dalam mendidik anak ala Islam dapat 
diterima serta diterapkan oleh masyarakat, keluarga, dan pendidik secara 
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universal. Perbedaan latar belakang tidak menghalangi adanya transfer nilai 
dan budaya yang baik, termasuk dalam hal ini adalah cara mendidik anak. 
B. Saran 
Setelah penulis melakukan alisis terhadap representasi pendidikan anak 
perspektif Islam yang terkandung dalam film Wonder, maka penulis hendak 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan bagi para orangtua dan pendidik untuk memberikan perhatian 
yang intens terhadap pendidikan untuk anak-anaknya. Agar anak tumbuh 
menjadi manusia yang berkarakter, sehingga mereka terhindar dari jurang 
kehancuran dan kehinaan.  
2. Diharapkan bagi para penikmat film untuk lebih selektif dalam memilih 
sebuah tayangan yang tidak hanya menghibur, namun juga sarat akan 
nilai-nilai dan pesan-pesan pendidikan yang bisa diterapkan di dalam 
kehidupan nyata. Dan khusus bagi penonton film Wonder untuk lebih 
memperhatikan dan memahami detail dari pendidikan anak yang terdapat 
di dalamnya.        
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